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4. ANALISIS PARODI PENGANGGULANGAN LEDAKAN PENDUDUK 

LANSIA  DALAM NOVEL GINREI NO HATE 

 

4.1 Gambaran Umum Lansia dalam Ginrei no Hate 

Masyarakat lansia yang tergambar dalam novel Ginrei no Hate merupakan 

realitas sosial yang dipaparkan secara fiksional dengan penggambaran yang tidak 

sebangun dan sebidang dengan gambaran lansia di dunia sesungguhnya. 

Walaupun masyarakat lansia yang ditunjukkan teks menunjukkan kondisi yang 

sama dengan kenyataan, yaitu adanya kecenderungan peningkatan jumlah 

penduduk lansia dalam setiap tahunnya, dampak yang ditimbulkannya tidak sama.  

Berbeda dengan gambaran lansia di dunia faktual, gambaran penduduk 

lansia dalam Ginrei no Hate  merupakan gambaran kehidupan yang hanya muncul 

di dunia fiksional. Penduduk lansia yang diangkat dalam teks merupakan 

penduduk yang berada dalam kondisi puncak ledakan jumlah lansia di seluruh 

wilayah Jepang. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa dampak pada tatanan 

kehidupan masyarakat baik secara ekonomi, sosial, maupun politi k. Dampak 

utama dari ledakan jumlah penduduk lansia tersebut adalah diberlakukannya 

sistem pengendalian penduduk yang dikenal dengan nama Roujin Shokei Sougo 

Seido Ô'q£ÃçUÙ2Õ’Sistem Eksekusi Antarlansia’ . 

Dalam Bab IV ini akan dipaparkan analisis terhadap beberapa kutipan yang 

menunjukkan realitas sosial berupa peningkatan jumlah penduduk lansia yang 

tergambar dalam teks dan unsur-unsur parodi yang nampak dalam teks. Paparan 

akan dimulai dengan pemaparan kondisi dan gambaran lansia dalam teks yang 

dilanjutkan pada permasalahan lansia dalam Ginrei no Hate berikut sistem 

penanganan masalah peningkatan jumlah lansia dalam teks tersebut. 

Dalam bab ini juga akan disinggung analisis metode artistik yang digunakan 

dalam teks Ginrei no Hate. Pemaparan metode artistik akan dimulai dengan 

analisis dari beberapa kutipan yang menunjukkan ciri dan unsur-unsur parodi 

berupa mediasi kriti k, pengkreasian ulang dan mediasi cemoohan. Dalam 

menganalisis unsur-unsur parodi tersebut akan disisipkan analisis terhadap teknik 

yang digunakan pengarang berupa ironi satire dan paradoks. Pada bagian akhir 

bab ini akan dipaparkan analisis kutipan yang menunjukkan etos ironik, satirik 
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dan parodik berikut beberapa akibat yang ditimbulkan dari himpitan ketiganya 

sebagai efek praktikal yang ditimbulkan dari parodi. Efek praktikal parodi ini 

dimasukkan ke dalam bagian jarak pragmatisme parodi dalam Ginrei no Hate. 

 

4.1.1 Kondisi Penduduk Lansia dalam Ginrei no Hate 

Dalam Ginrei no Hate, penduduk lansia digambarkan sebagai komunitas 

yang terpisah dari kelompok penduduk usia lainnya dan menjadi objek dari 

sebuah sistem yang diberlakukan oleh pemerintah. Walaupun beberapa golongan 

penduduk produktif dan penduduk usia anak-anak ditampilkan pengarang, tetapi 

status mereka hanya sebagai penonton dan pendukung yang tidak berperan dan 

tidak bisa melakukan apapun.  

Penduduk lansia yang dimunculkan dalam teks hanya meliputi penduduk 

yang mendiami 4 wilayah sasaran pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia. 

Penduduk tersebut adalah penduduk yang tinggal di Blok V kota Miyawaki Tokyo, 

penghuni panti jompo Berete Wakabadai, Hiroshima dan Sorimachi Nishinariku 

Osaka. Keempat tempat yang menjadi sasaran pemberlakuan sistem tersebut 

hanya menampilkan sebagian kecil penduduk lansia. Jadi, tidak semua penduduk 

lansia yang tinggal di keempat wilayah tersebut dipaparkan secara gamblang oleh 

pengarang. Para lansia yang ditampilkan adalah para lansia yang telah memasuki 

usia 70 tahun, berada dalam kondisi kesehatan yang kuat secara mental dan fisik, 

atau sebaliknya para lansia yang tidak lagi mampu menjalankan aktivitasnya 

secara mandiri.  

Sebagai salah satu contoh, penduduk lansia yang ditampilkan di kota 

Miyawaki hanya meliputi penduduk yang tinggal dalam satu blok dan lansia yang 

tinggal di panti jompo Berete Wakabadai hanya merujuk pada lansia yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan sosial dan ekonomi pada masa 

mudanya. Para lansia yang tinggal di panti jompo Berete Wakabadai sebagian 

besar adalah para lansia yang mengalami penurunan daya vitalitas. 

Tokoh yang dimunculkan di keempat wilayah tersebut berjumlah 150 orang. 

Ke-150 tokoh tersebut merupakan gabungan dari berbagai kelompok umur dan 

profesi. Beberapa tokoh tidak disebutkan namanya. Beberapa tokoh lainnya yang 

mempunyai karakter menonjol, diberi nama oleh pengarang dan cukup berperan 
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dalam menjalankan alur dan prosesi eksekusi. 

Penduduk lansia yang dirujuk dalam novel ini meliputi penduduk lansia 

yang berusia 70 tahun ke atas. Dengan demikian, penduduk lansia yang berusia 65 

tahun, walaupun dimunculkan, tetapi tidak mendapat sorotan yang banyak dalam 

menjalankan alur cerita. Penduduk lansia yang berusia 65 tahun sampai 69 tahun 

diposisikan pengarang sebagai pendukung kisah utama. Tokoh-tokoh tersebut 

tidak diberi beban untuk membawa pesan dari pengarang (Wellek, 1993, 111). 

Tokoh lansia yang berusia 68 tahun hanya dibebankan pada Utani Shizue yang 

diposisikan pengarang sebagai istri dari tokoh utama. 

Beberapa tokoh lain yang muncul dalam cerita, terbagi berdasarkan wilayah 

tempat ia bertarung. Tokoh-tokoh tersebut hanya dipaparkan dalam kerangka 

pertarungan yang ia jalankan, baik dalam hal saat ia menyerang atau saat ia 

diserang. Pergolakan batin dan tindakan tokoh-tokoh tersebut tidak terlalu 

ditonjolkan. Berikut ini akan dipaparkan kondisi penduduk di keempat wilayah 

pemberlakuan roujin shoukei seido. 

 

4.1.1.1 Wilayah Miyawakicho Gochome Chiku 

Penduduk yang ditampilkan di kota Miyawaki blok V meliputi 22 orang 

lansia pria dan 37 lansia wanita. Penduduk lansia yang berjumlah 59 orang 

tersebut adalah penduduk dengan kelompok umur 70 tahun ke atas. Di antara 

penduduk tersebut, lansia yang paling muda berusia 71 tahun, dan lansia yang 

paling tua berusia 100 tahun lebih. Beberapa lansia lainnya ditampilkan dengan 

tidak diberi catatan umur. Silver battle di Blok V kota Miyawaki ini berlangsung 

selama 1 bulan. 

Kelompok usia penduduk lainnya adalah penduduk usia produktif dan 

kelompok penduduk usia anak-anak. Penduduk berusia anak-anak yang diberi 

peran hanya satu orang, yaitu Utani Shigekazu berusia 6 tahun dan berperan 

sebagai cucu tokoh utama berjenis kelamin pria. Pemberlakuan roujin shokei 

seido di Blok V kota Miyawaki dikisahkan dengan lebih rinci dengan 

pencantuman peta di bagian depan novel (Peta tersebut dapat dili hat pada 

lampiran). lain halnya dengan sebagian besar penduduk lansia berusia 70 tahun ke 

atas yang diberi catatan umur, sebagian penduduk usia produktif dan anak-anak di 
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wilayah ini tidak diberi catatan umur. Mereka hanya dikelompokkan berdasarkan 

jenis kelamin dan lingkungan keluarga lansianya. Daftar nama tokoh yang 

ditampilkan di wilayah ini dapat dili hat pada lampiran. 

 

4.1.1.2 Panti Jompo Berete Wakabadai 

Penghuni panti jompo Berete Wakabadai sebagian besar berusia 70 tahun ke 

atas, sehingga semua penghuni panti ini menjadi objek dari silver battle. 

Penduduk lansia yang menghuni panti ini berjumlah 38 orang yang terdiri atas 17 

orang lansia pria dan 21 orang lansia wanita. Di antara para lansia tersebut, 

terdapat 4 orang lansia wanita yang menggunakan kursi roda. Sedangkan dari ke-

17 lansia pria, hanya 1 orang lansia yang menggunakan kursi roda.  

Silver battle yang dilaksanakan di panti Jompo Berete Wakabadai hanya 

berlangsung selama 2 hari. Prosesi pertempuran disiarkan secara diam-diam oleh 

stasiun televisi, sehingga penduduk lainnya bisa menyaksikan jalannya 

pertempuran di panti ini. Tokoh yang diberi catatan nama dan keterangan dalam 

panti ini hanya berjumlah 13 orang, terdiri 6 orang pria dan 7 orang wanita. 

Beberapa tokoh tidak diberi catatan usia. Tokoh yang berperan sebagai petugas 

CJCK dijadikan korban eksekusi walaupun ia termasuk kelompok penduduk 

produktif, yaitu 30 tahun. 

 

4.1.1.3 Wilayah Prefektur Hi roshima Chiku 

Penduduk lansia di prefektur Hiroshima hanya ditampilkan beberapa orang. 

Para lansia yang menjadi korban eksekusi di wilayah ini hanya muncul 

berdasarkan sudut pandang tokoh lansia wanita berusia 74 tahun bernama Yagi 

Kuma. Kelompok usia lansia di wilayah ini sebagian besar tidak diberi catatan. 

Dalam teks prefektur Hiroshima menjadi tempat pelarian para lansia yang 

tidak setuju dengan sistem eksekusi antarlansia yang diberlakukan pemerintah.  

Melalui sudut pandang tokoh Yagi Kuma, diketahui penduduk yang awalnya 

berjumlah 35–36 orang meningkat menjadi 300 orang. Peningkatan jumlah 

penduduk terutama terjadi setelah munculnya pemberlakukan sistem eksekusi 

antarlansia di seluruh Jepang. Dari ke-300 penduduk lansia tersebut, hanya 

ditampilkan 7 orang lansia yang terdiri atas 4 orang lansia pria dan 4 orang lansia 
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wanita. 45 orang lansia yang ditampilkan diposisikan sebagai penduduk asli , 

sedangkan 3 orang lansia lainnya merupakan pendatang yang melarikan diri dari 

kota untuk menghindari pertempuran. 

 

4.1.1.4 Wilayah Nishinar iku Sor imachi, Osaka 

Penduduk lansia di wilayah Nishinariku Sorimachi Osaka tergambar melalui 

pertempuran serentak yang diadakan di satu tempat sebagai realisasi dari silver 

battle di wilayah tersebut. Pertempuran gabungan resmi antara lansia pria 

sebanyak 21 orang dan lansia wanita sebanyak 29 tahun tersebut berkembang 

menjadi brutal dan tragis. Jumlah peserta pertempuran sebanyak 50 orang, tetapi 

jumlah tersebut berkurang 1 orang sebelum awal pertempuran, sehingga hanya 

didukung oleh 49 orang lansia. Pada awal pertempuran salah seorang lansia 

digambarkan terlalu bersemangat melaksanakan silver battle sehingga secara 

membabi buta mengeksekusi lansia yang berada di dekatnya. 

Dalam pertempuran yang diselenggarakan di stadion olah raga tersebut tidak 

diketahui korban yang tersisa. Peserta dan penonton pertempuran di stadion sama-

sama terkesima dengan perkembangan pertempuran yang menjadi brutal. 

Diperkirakan pertempuran brutal tersebut tidak menyisakan lansia satu orang pun. 

Pertempuran tersebut disaksikan dan dibuka secara resmi oleh pihak berwenang 

dan disiarkan secara langsung melalui televisi. Semua peserta yang hadir dalam 

pertempuran, 49 orang, merupakan lansia aktif yang tidak mengalami gangguan 

fisik. Lansia netakiri tidak turut terlibat dalam pertempuran ini. 

(http://www.tt.em-net.ne.jp/~savao/ginreinohate/ginrei.person.html) 

 

4.1.2 Permasalahan Lansia dalam Ginrei no Hate 

Beberapa permasalahan yang diangkat dalam Ginrei no Hate sebagai akibat 

dari peningkatan jumlah lansia adalah masalah perawatan dan perlindungan lansia, 

beban ketergantungan lansia terhadap penduduk produktif dan masyarakat sekitar 

lansia, dan masalah penurunan daya vitalitas. Masalah tersebut di atas merupakan 

masalah pokok yang dimunculkan. 

Masalah pendukung lainnya adalah masalah hubungan antara menantu dan 

mertua, penurunan jumlah penduduk usia anak-anak, masalah seks dan masalah-
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masalah kecil l ainnya yang mengitari kehidupan lansia. Beberapa masalah 

tersebut dipaparkan berikut ini. 

 

4.1.2.1 Perawatan dan Perlindungan Lansia 

Dalam hal perawatan dan perlindungan lansia, permasalahan muncul karena 

para lansia yang sebelumnya mendapat fasilit as perawatan dan perlindungan dari 

pemerintah tidak lagi mendapatkan sarana dan prasarana tersebut sehubungan 

dengan munculnya pemberlakuan sistem eksekusi. Beberapa lansia yang biasanya 

mendapat perawatan, seperti lansia netakiri dan lansia pikun akhirnya hanya 

mendapat perawatan dari keluarga. Namun, beberapa keluarga lainnya, keluarga 

yang mempunyai orang tua lansia di kota Miyawaki, membiarkan orang tua atau 

mertuanya dijadikan korban eksekusi oleh lansia lainnya. Kondisi ini 

berhubungan dengan peraturan yang menetapkan tidak diperkenankan 

menghalangi proses berlangsungnya pertempuran. Keluarga dari kelompok 

produktif dan anak-anak yang menghalangi pertempuran dianggap sebagai 

pelanggar yang akan dikenai sanksi dari pihak berwenang. 

Beberapa kutipan di bawah menunjukkan kondisi “pengabaian” perawatan 

dan perlindungan terhadap para lansia yang netakiri. 

 

ÿs æ�Ø�ÇvÍÒùÒá�¿ÿ¿ÿ�ÍéÇÇÚ¿ 
ÒÚÎãêåÊ�ýÁ´
ýãùÞá¿�éâÔÇ�

�3éÇÇ  
\°�ç æ�3¿ÎãÔ;æ�ÌåÊá�³Ò6½�ùÖ�â

ÒÚ � ……�Ï=nâÒ�ÁÇ�C;^»NéÆÚ

æêÔ;âÈå¿ÎãæåÞáùÒáè�ÅÇ,ê


Æ�éâÔÇ�
ÚÒÛÞá �     
  

Arti: 
Akihito : “ Itu hanya luka ringan. Sebetulnya tidak masalah dengan 

lukanya, toh pendarahannya pun sudah dapat dihentikan, 
tapi ini masalah jantungnya”. 

dr. Shoda: “Maaf, sudah lama sekali (ibu anda) tidak bisa mendapat  
perawatan” .......”Seperti anda ketahui, para peserta 
pertempuran sekarang sudah tidak bisa mendapat perawatan 
lagi. Saya memahami betul perasaan anda, tapi apalah saya 
ini.”� �  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.135) 
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Melalui kutipan di atas diketahui bahwa, ibu Akihito yang mendapat serangan dari 

lansia lainnya mengalami serangan jantung. Ibu Akihito yang bernama lengkap 

Nakamura Sakura berusia lebih dari 90 tahun diserang oleh Shinohara Setsuko 

yang berusia 75 tahun. Kondisi kesehatan Nakamura Sakura yang seharusnya 

mendapat fasilit as perawatan rutin dari tenaga medis “diabaikan” karena ia 

termasuk ke dalam objek dan peserta silver battle. 

Kutipan lainnya yang menunjukkan adanya “pengabaian” hak mendapat 

perlindungan dan perawatan kesehatan terlihat dalam kalimat berikut ini: 

 

�ÛÐÊ�ÇkbÔ��ãèÆ���*Ç;¤ÒáÊ�åÊ

åÞákbÔ�'qÇþ�]é½ÜÎÜâ´êÓüá¿Ú�

T1fn`f(o^â·&ÚÿJãu�Òá¿Úè�Õ6;

 QfÇ��çæ;áý�Ãå¿Úü�"�æ�¿3üá¿

Ú�÷é"�é�é¿��c¢��Hz
âkb��ÛÐÊ

�ékbèãæê�}ÁOæéò¥æ½�U°ã¿Á�é�

w6&ÚÿJÚÜãu�Òá¿ÚU°�6N ;fÇ��H
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ê�þ�]âùÛµHQq�ZH;qæø�â¿á�…… 
 

Arti: 
‘Tiga hari sebelum kematian Nakamura Sakura, berita tentang para 
lansia yang meninggal karena tidak mendapat perawatan dan 
perlindungan dari para medis mulai menyebar ke seluruh 
kota.Ogami Junko, berusia 92 tahun, yang tinggal di Mezon 
Ronsaru bersama keluarga anak perempuan dan cucunya 
meninggal karena tidak mendapat perawatan dokter. Ia over dosis 
karena menenggak obat yang ditimbunnya secara berlebihan 
sehingga menimbulkan kekurangan darah akut.  Satu hari sebelum 
Nakamura Sakura meninggal Gouta Hiroko, berusia 89 tahun, di 
keluarga Gouta yang tinggal bersama keluarga anak laki-laki dan 
cucunya meninggal karena komplikasi radang paru-paru kronis. 
Berdasarkan pemeriksaan CJCK, kondisi jumlah lansia netakiri di 
dalam kota yang memerlukan perawatan dan penyembuhan adalah 
2 orang laki-laki, 9 orang perempuan, dan....’  

(Ginrei noHate, 2006, hlm. 138) 

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa para lansia yang menderita penyakit akut dan 

netakiri tidak mendapat perawatan dari paramedis untuk penyembuhannya 

sehingga para lansia tersebut meninggal. “Pengabaian” perawatan ini mulai 
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menyebar ke seluruh kota Miyawaki tiga hari sebelum kematian Nakamura 

Sakura. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perawatan dan perlindungan 

kesehatan lansia dalam novel ini terabaikan karena pemberlakuan sistem 

pengurangan jumlah penduduk lansia. 

 

4.1.2.2 Beban Ketergantungan Lansia  

Para lansia yang dimunculkan dalam teks digambarkan secara bervariasi. 

Pada bagian yang satu ditampilkan penduduk lansia yang tergantung pada 

penduduk produktif  dan masyarakat lainnya. Akan tetapi, pada bagian lainnya 

juga ditampilkan penduduk lansia yang mandiri, bahkan menopang ekonomi 

keluarga. Beberapa kelompok penduduk lansia yang mandiri mewakili berbagai 

lapisan dalam masyarakat. 

Dalam teks, ditampilkan beberapa kelompok lansia dari berbagai latar 

pekerjaan. Golongan pedagang lansia sebagian besar ditampilkan sebagai lansia 

yang mengemban tugas meneruskan usaha dagangnya secara turun temurun. 

Kelompok lansia ini digambarkan masih berperan aktif dalam ekonomi keluarga. 

Mereka masih dianggap sebagai orang yang memegang keputusan dalam 

keluarganya. Kelompok lansia lainnya digambarkan, dari kelompok cendekiawan 

(dosen), militer, artis, pegawai pemerintah, direktur perusahaan, pendeta, dan 

berbagai pekerjaan lainnya. Beberapa dari mereka digambarkan sebagai penduduk 

yang cukup berperan dalam kehidupan sosial dan ekonomi di sekitarnya. 

Berikut ini beberapa kutipan yang menunjukkan beban ketergantungan 

penduduk lansia terhadap kelompok penduduk produktif. Dalam hal ini beban 

ketergantungan penduduk lansia akan dibagi dua, yaitu penduduk lansia yang 

tergantung pada penduduk produktif, dan penduduk lansia yang mandiri bahkan 

dapat melindungi kelompok penduduk usia produktif dan anak-anak. 

 

(1) Lansia yang Tergantung pada Penduduk Produktif 

Kelompok penduduk lansia yang tergantung pada penduduk pruduktif dalam 

teks ditunjukkan oleh beberapa lansia yang memerlukan perawatan baik 

secara intensif maupun temporal. Beberapa dari mereka tinggal dengan 

keluarga anak laki-laki atau anak perempuannya, atau tinggal di panti jompo 
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karena permintaan keluarganya. Para lansia yang tergantung pada penduduk 

produktif sebagian besar membutuhkan dukungan finansial. dan moral. 

Keluarga yang harus menanggung beban finansial dan moral tersebut 

digambarkan dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang terbebani dan 

kelompok yang suka rela. 

 

ÎéÙ2ê�ÁùâýåÊ�yÿÜ��æÇ"ÒÚ'qq

�µÒ�íã�Ç��þqé'qC
èë�çã¿Áï*é

½�·ëÒ�Ø�æ�Þá��¸èéÖÃ��Ù2ý,Ò�

+(æ�Ë6{ç»���æK�Òü�ÚüéýéâÔ� 
 

Arti: 
‘Sistem ini bisa dikatakan sebagai sistem yang mengatur ledakan 
penduduk lansia secara besar-besaran yang terjadi dewasa ini, 
mengurangi beban satu orang penduduk produktif yang harus 
menanggung rata-rata penduduk lansia sebanyak 7 orang, menjaga 
sistem pensiun negara sebelum mengalami kehancuran, dan secara 
bersamaan menjadi langkah penyeimbang terjadinya penurunan 
jumlah penduduk anak-anak.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

Kutipan tersebut di atas menunjukkan tujuan pemberlakuan sistem 

pengendalian penduduk lansia yang meledak secara tidak terkendali . Di antara 

beberapa tujuan, pengurangan beban ketergantungan terhadap penduduk 

produktif mengindikasikan adanya ketidakseimbangan komposisi jumlah 

penduduk lansia dengan penduduk produktif. Dari kutipan tersebut diketahui 

bahwa, sebanyak 7 orang penduduk muda harus menanggung 1 orang lansia 

baik secara moril maupun materil . Bentuk ketergantungan lansia tersebut 

dapat terbaca dari kutipan di bawah yang diungkapkan oleh dr. Shoda, seorang 

dokter yang sering merawat para lansia. 
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Arti: 
“ ...belum mengerti juga kah anda kenapa sampai sistem ini dibuat? 
Permasalahan bukan terletak pada kebahagiaan terbesar terletak pada 
jumlah terbanyak. Begini, ya, orang seperti anda pun di keluarga lain 
ada, pada orang-orang itu pun saya mengatakan hal yang sama, 
keluarga yang mempunyai nenek sehat seperti di keluarga anda itu 
sangat sedikit. Rata-rata lansia di keluarga mana pun adalah orang 
yang egois, menghabiskan biaya, histerik, memerlukan perawatan 
karena sakit, dan terkungkung kebingungan karena kepikunannya. ...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 136) 
 

Ungkapan tokoh dr. Shoda menunjukkan kondisi psikis dan fisik rata-rata 

lansia di setiap keluarga Jepang. Hampir setiap lansia menunjukkan kondisi 

ketergantungan terhadap penduduk produktif baik secara mental maupun finansial. 

Hanya beberapa dari mereka yang tidak tergantung pada orang di sekitarnya. 

Kutipan di bawah menggambarkan kondisi ketergantungan tersebut secara 

konkret. 

 

�…óëÇk�Û½ã�y�£ë'qNoSæI�á¿ùÔÇ�

Î�Ç"Eº�¤ãé�Áæ�M�ã�ÞáÊ��É3éô�

çæíã� �^ÕßÿÞÚ����å�4ßÉã�ÞÚ��

¬æ×��ý��Ô��¥��Áã¡D½ÚÜé��ÇÛ¿á�

½�ÚÚÜæIÐÖáÿÞá��Û�Ø�Ê�¿é�êçïÒá

¿�kÛ¢ã�Á�âÔÇ�Ø�å�çïÒÚ�å�ÆãÞÊæ

öÞáÒùÞá�ýÁ½�þ½Ö�éâÔ��
ÚÒÇ6F�ã

E,9]àÎÒáEÊ��Ê�ØÒá_Òá×Ö��ÿÇ\

ØÃÚÆãAÁã�ô�çéÿâ¡y�Å£ÐùÇ_åÐ¿ù

ÒÚÇ�¿ÞÚ¿×ÅÞÒþÞÚéâÔÆ¢ãÊ��…Ú¿á

¿é�âêÎé�Áæ�'qéÚüæD½ÚÜé¢tÇ�ãÐ�

á¿��…  
 
Arti: 
“ ...Setelah ayah saya meninggal, saya masukkan ibu ke panti jompo 
sampai sekarang, dan hal ini sangat menyusahkan. Setiap hari ia 
mengatakan kirimkan uang. Untuk biaya fasilit as perawatannya saja 
masing-masing harus saya bayar sebesar 100 ribu yen per orang, 
membeli obat-obat yang mahal secara terus menerus, dalam satu bulan 
beberapa juta yen harus saya keluarkan sebagai biaya terbuang 
untuknya. Kalau saya mengeluh pun, ia hanya mengatakan, “Waktu 
muda aku bekerja, memberi berbagai kesenangan pada kalian. Apa lah 
artinya uang sebesar itu, warisanku seharusnya masih tersisa”, warisan 
apa? Semua sudah habis terpakai, betul-betul habis. Begitu saya 
berteriak, ia pun langsung menangis histeris, balik membentak, dan 
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pingsan. Saya lanjutkan pembicaran itu pun, perawatnya mengatakan 
“ Ibu anda sekarang pingsan, apa yang anda katakan 
padanya”. ...Hampir setiap keluarga mengalami kondisi seperti ini, 
demi para orang tua hidup kita jadi berantakan. ...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 136-137) 
 

Dengan nada suara tinggi tokoh dr. Shoda mengatakan bahwa hampir di 

setiap keluarga para lansia, yang terwakili oleh ibunya, menunjukkan reaksi keras 

bila tuntutannya tidak dipenuhi. Hal ini menunjukkan mereka tergantung secara 

mental dan finansial pada orang-orang di sekitarnya yang lebih muda. 

 

(2) Lansia yang Mandir i 

Pada sisi lain, beberapa lansia baik yang tinggal bersama anak cucunya, 

maupun tinggal sendiri menunjukkan sikap yang mandiri dan tidak 

tergantung pada kelompok penduduk usia produkstif di sekitarnya. 

Beberapa di antara mereka bahkan tergambar masih menjalankan perannya 

sebagai kepala keluarga. Beberapa kutipan di bawah menunjukkkan kondisi 

lansia tersebut. 

 

�1�û æ�
Þ�Î�ê�¿å½�d�Rsã¿Áµ

ê×*âÔÆ�^� 5�n� 5�w� 5 æåÞ

áùÔÇ  
 

]1;ûâ æ�ýã"Gé�Gñ�|ÛÌä�¸]âê�

,iã¿Á�,âbÞá��ÇÜÇ¿ÓúÚã

Î�é½���
�*å�Û�…µ�ÛÇè�

ØéÊÖ,w�|æùâåÞá�×Æ"�ÿâ

ýÒÚéÆå�}ÁOæécé"×[æÑ�â

¿��ÛÆ�ÅØ�Ê�,ÜÛ�ÁãAÁ�Û�

�å�å2 *o<«â�B�Woæ6Þá�

îæ´ÆÌá¿�  
 
Arti: 
Sarutani Jinichi: “Waah, ini luar biasa sekali . Tsuhata Tomohito itu 

seperti apa? Kekuatan fisik, mental, dan 
finansialnya masing-masing 5.   

  
Utani Kuichiro : “Mantan dosen sains di sebuah universitas, ia 

dikenal sebagai setan berambut putih, orang aneh 
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yang menjurus ke sedikit gila. ... Ia menjadi legenda. 
Kebiasaannya itulah yang menjadikan ia terkenal, 
mungkin juga ia menemukan sesuatu yang 
spektakuler, tinggal di rumah besar di belakang 
taman Miyawaki. Oleh karena itu, setidaknya 
kupikir ia kaya, setiap malam ia keluar berjalan-
jalan dengan mengenakan tuxedo dan mengendarai 
taksi sewaan. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 10-11) 
 

Percakapan antara tokoh utama Utani Kuichiro dengan tokoh 

pembantu Sarutani Jinichi dalam kutipan di atas menggambarkan kondisi 

lansia yang tidak tergantung secara finansial, fisik dan mental pada orang di 

sekitarnya. Lansia mandiri yang terwakili oleh Tsuhata Tomohito dalam teks 

tidak banyak, tetapi beberapa dari mereka menunjukkan kemandirian dan 

tidak membebani penduduk produktif. Secara finansial mereka 

menggunakan simpanan dari hasil kerjanya semasa produktif.  

Beberapa lansia bahkan menggunakan simpanan mereka untuk 

keturunan mereka sebagai warisan. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh 

kutipan berikut: 

 

Å¢æê�"IÒ]âÛ¿á¿�w6ã��
óþæ�ÞÚ

·Ç¿��äÜ�ýzÎæðÒ�â¿á�ÛÆ�Å¢êÐ�

éÚüæùÛùÛÛ¿áÿ�èëå�çéÛ��å�âÛÈ

Ó�é
ÒÇ��Ð��æþ½¿Ì�éÓþ � 
…�é'qæý6�ÿJÇ¿�ã¿ÁÐÝêâÈ�éÛÇ�

Øé'qêRæ6�ÚÜév�æåÞá¿�éÛÆ��D½

ÇØé6ÚÜæ�
Þá�Òáÿ�éÛã¿Á(ÃåéÛ� 
 

Arti: 

‘Okuma mempunyai seorang anak laki-laki yang bekerja di 
Hiroshima, dan seorang anak perempuan yang tinggal bersama 
suaminya di Okayama. Keduanya hidup melarat, sehingga ia harus 
terus dan terus bekerja untuk mereka. “ Kenapa aku yang masih 
bekerja banting tulang seperti ini harus membunuh?” 
... (Ia) bisa membayangkan orang tua lainnya yang mempunyai 
anak dan cucu, tetapi sebaliknya para orang tua itu malah menjadi 
beban bagi anak-anaknya, karena itu sebagai ganti mereka ia pikir 
lebih baik membunuh para orang tua itu.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 74) 
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Kutipan senada nampak dalam kutipan berikut: 

 

yñêÐ�æ"ÿâ�îïÌ����¿ÆOÍÚ*æêçï

ÐÖ��w¥ýÿ��Æ�å�f�½ÌÒÚÿßéê���

Ô�…  
  

 Arti: 
‘Lalu, Kamon terus berteriak dengan suara keras, “Baiklah, yang 
melarikan diri bukan lagi pewarisku. Ia tidak akan mendapat  harta 
warisan.  Pembagian noren1  pun akan kuhapuskan”. ...’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 174) 

 

Kedua kutipan tersebut di atas menunjukkan kemampuan finansial, 

mental, dan fisik salah satu tokoh lansia untuk membantu kehidupan 

keturunannya. Tokoh Okuma, walaupun sudah lansia masih bekerja untuk 

membantu kedua anaknya. Dalam kutipan berikutnya, tokoh Kamon, 

walaupun tergantung secara mental pada anak cucunya sebagai penduduk 

yang lebih muda, tetapi ia mampu mewariskan usaha dagang pada anak-

anaknya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, di antara para lansia 

yang tergantung pada penduduk produktif, terdapat beberapa lansia yang 

mandiri dan berperan dalam lingkungannya 

 

4.1.2.3 Penurunan Daya Vitali tas 

Sebagian penduduk lansia dalam teks digambarkan sebagai penduduk yang 

mengalami penurunan daya vitalitas. Beberapa penduduk yang mengalami 

penurunan daya vitalitas dili ndungi dan dirawat oleh keluarganya. Bahkan, 

Sebagian penduduk lainnya yang digambarkan berperan aktif dalam pertempuran 

dengan penuh semangat pun menyuarakan keluhan terhadap penurunan vitalitas 

yang dialaminya.  

Beberapa penduduk lansia yang mengalami penurunan daya vitalitas, 

digambarkan sebagai penduduk yang berusaha mengimbangi kekurangannya 

dengan aktivitas lain. Para penduduk lansia tersebut tetap berusaha menjalankan 

perannya dalam bidang sosial dan ekonomi. Kutipan di bawah merupakan salah 
���������������������������������������������������
1 Kain tirai yang dipasang di depan pintu toko, menjadi tanda warisan untuk meneruskan usaha 
dagang keluarga secara turun temurun��
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satu contoh adanya penurunan daya vitalitas salah satu tokoh lansia dalam teks. 

 

þ f�É�ëH<Ç.Ã�éâêå¿Æã�Øéï¿�é

Úüæý�)Òá¿ÚéÛÇã7â½ÞÚ�ï¿ÃêÛÛg�

æ�S¿�Ê|´Òá¿ÚýéÇ�fã�æß�áãV¤

b�Ô�V§éf2Ç�ùÞÚÚüÆ�ØÂé(FÇ3ÊïÊ

�Áæå��Øé�äÐêÚãÃ�ÁýåÊ��é�Áâ½Þ

Ú� 
 
Arti: 
‘Begitu melewati usia 70 tahun dikhawatirkan � hasrat untuk 
melakukan hubungan suami istri akan menurun, sehingga 
kekhawatiran tak beralasan terhadap istri yang masih muda tidak 
terelakkan. Ketika muda air mani dapat dilepaskan tanpa harus 
berpikir, tetapi seiring dengan beranjaknya usia daya pancarnya 
melemah, untuk mencapai ejakulasi pun jadi terasa lama, sehingga 
kenikmatannya  pun tidak terbayangkan, seperti hanya dalam mimpi.’  

(Ginrei no Hate, 2006,hlm. 56) 

 

Kutipan di atas merupakan pergolakan batin yang dialami oleh tokoh 

bernama Korekata Shougo. Tokoh yang berprofesi sebagai tentara angkatan darat 

saat mudanya mengalami penurunan daya vitalitas dalam menjalankan aktivitas 

seks dengan istrinya yang masih muda berusia 48 tahun. Dalam usia 74 tahun ia 

dili puti kekhawatiran berlebihan tidak dapat melakukan aktivitas seksnya secara 

maksimal bersama istrinya. Penurunan daya vitalitas ini mengakibatkannya tidak 

dapat menikmati aktivitas seks bersama istrinya. 

 

4.1.3 Sistem Penanganan Masalah Lansia dalam Teks Ginrei no Hate 

Berbagai permasalahan yang muncul akibat peningkatan jumlah lansia 

dalam teks diantisipasi pemerintah dengan penetapan sistem eksekusi antarlansia 

di seluruh negeri Jepang. Sistem yang ditetapkan oleh kementerian Kesejahteraan, 

Kesehatan dan Tenaga Kerja ini diberlakukan secara bergili r dan merata di seluruh 

Jepang dalam rentang waktu satu bulan. Dalam merealisasikan sistem ini, 

pemerintah mewajibkan penduduk lansia yang menjadi objek silver battle tidak 

meninggalkan wilayah tempat tinggalnya. Para lansia yang berdomisili di luar 

negeri diharuskan kembali ke daerahnya dan menjalankan pertempuran dengan 
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patuh. Pemerintah juga memberikan sanksi bagi pelanggar peraturan yang 

ditetapkan seiring dengan sistem ini. Berikut ini dipaparkan peraturan yang 

ditetapkan pemerintah tersebut melalui CJCK, yaitu peraturan-peraturan yang 

mengatur prosesi pelaksanaan dan pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia. 

Sistem penanganan masalah ledakan penduduk lansia yang termuat dalam 

roujin sougo shokei seido dijabarkan dalam bentuk Aturan Pertempuran 

Antarlansia. Aturan dalam silver battle tersebut seperti berikut ini. 

4.1.3.1 Sistem ini disebut dengan Roujin Sougo Shokei Seido('qçU£ÃÙ   

2) - ‘Sistem Eksekusi Antarlansia – (SEAL – singkatan versi penulis)’ . 

Penamaan sistem ini terlihat dalam kutipan berikut: 

�…�Ï=né�Áæ�Q�èÆ�KÖâsÉÐ�áÅ�ù

Ô'qçU£ÃÙ2�ßù�6æ*^ConC;^ã�
�

áÅ�ùÔÎé�Ò½¿ê�yÁêãÄKÖ; �²éþ��

ú]âê��²û§æ?�Ð��…  
 

Arti: 
“Seperti Bapak-bapak dan Ibu-ibu ketahui, sistem eksekusi 
antarlansia (roujin sougo shokei seido) yang telah dilaksanakan di 
seluruh negeri sejak 2 tahun lalu, atau lazim dikenal dengan 
sebutan pertempuran perak (silver battle) yang meliputi 
pemberlakuan aturan saling membunuh, kali ini dibuka secara 
serentak di wilayah ke-90 di seluruh Jepang, dan wilayah ini 
merupakan wilayah ke-3 di dalam kota Tokyo...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

4.1.3..2 Pada prinsipnya media massa tidak diperkenankan memasuki area 

pertarungan dan meliput jalannya pertempuran. 

Aturan terhadap media massa dapat dili hat dari kutipan berikut: 

 

*^ConC;^?�þ�æQ,&RÇ�ÚæI�ÎãêÚ

ããÒáLÓ��á¿�éÛÇ�åæÒ��Ç>Xo,æ¼

ÙÒá¿�ýéÛÆ��(Å�Êq�é"^oÇÿÞáÊ�� 
 

Arti: 
‘Menurut peraturan media massa tidak diperkenankan meliput 
berita di wilayah pelaksanaan silver battle, tetapi karena hampir 
setiap orang menantikan berita tersebut, kadang-kadang beberapa 
kelompok kecil kru wartawan secara diam-diam meliput berita 
tersebut’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 7) 
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�
�
��j�é�æI�Îãê CJCK éæ�âLÓ��

á¿�éâ½�ùÔÇ�âý�ýÁËÒÛÌ-à¿áúùÒ

�Á�  
 

Arti: 
“Secara hukum kami dilarang masuk ke dalam bangunan oleh 
CJCK, tetapi mari kita lihat lebih dekat.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 32) 

4.1.3.3 Objek dari peraturan adalah para lansia berusia 70 tahun ke atas. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

 

ÐZêùÛP Nfåéâ�*^ConC;^ãêuP%â

½�� 
 

Arti: 
‘Karena dia masih berusia 68 tahun, tidak ada hubungannya 
dengan silver battle.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 8) 

 

;ûâ æ�û�ã�Îéþ�éþ f��éGÌ�'

qÇK ¬OÃZæøü��áå  
 

Arti: 
Kuichiro : “Kemarin lusa, seluruh lansia berumur 70 tahun ke 

atas yang masih bisa bergerak dikumpulkan di balai 
kota” 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 9) 
 

qb�ýËÊ�C;^»Néþ f��é'qé«êùÞÚ

Ê×��å¿� 
 

Arti: 
‘Orang yang lalu lalang pun sedikit, sosok para lansia berusia 70 
tahun ke atas yang menjadi objek pertempuran sama sekali ti dak 
terlihat.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 53) 

4.1.3.4 Para objek pemberlakuan sistem diperkenankan mengeksekusi lansia 

berusia 70 tahun ke atas yang berasal dari wilayah lain bila ia berada di 

wilayahnya. 

Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut: 
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Øé½Ú�æêèÈ�ãåÞÚ��æú³Æ�ÈÚ'qÚÜ

ÇÔúß¿á¿�éâ½���½Ç½å½�½�Òá�¢

Èw��æþ½  
 

Arti: 
Di sekitar sana, di rumah petani yang kosong, banyak ditempati 
lansia yang datang dari kota. “Aku harus ke sana untuk membunuh, 
aku harus tetap hidup”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 74) 

4.1.3.5 Eksekusi terhadap penduduk di bawah usia 70 tahun dianggap sebagai 

kasus pembunuhan. 

Batasan aturan ini terlihat dalam kutipan berikut: 

 

�
ÚÒê£Ã»N�âÔÆ��ýÒ�ÒÚ�bñé�qË

Ç¡ªÐ�ùÔÒ��Ð�ØÁæå�ë
ÚÒêû�ÒáÚ

ÛÜæØé*¿�ÒùÔ�  
 

Arti: 
“Saya bukan objek eksekusi, seandainya terbunuh maka akan 
dianggap sebagai tindak pembunuhan pada umumnya dan kalau 
pun akan membunuh saya, maka saya akan menyerang balik dan 
menembaknya”. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 22) 

4.1.3.6 Para peserta pemberlakukan SEAL tidak diperkenankan memindahkan 

mayat korban yang terbunuh dalam pertempuran. Korban harus 

dipindahkan oleh pihak berwenang yang ditunjuk, yaitu CJCK. 

Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut: 

 

�C;^â�Ú�Ú*�F�m�â%ÌÚ�Òáê¿Ì

å¿ÎãæåÞá¿���kÕê CJCK ÇÕzæê�ùâG

ÆÖÕ�…  
 

Arti: 
“Dilarang memanggil ambulan dan menolong orang yang diserang 
dalam pertempuran, di samping itu mayat orang tersebut tidak 
boleh dipindahkan sebelum pihak CJCK datang untuk 
menceknya, ....”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 12) 
 

�¿ÿ¿ÿ�ÎÎêÎéùùæÒá�CJCK æ�dÒá��

°mÇê�ùâÙÚåÈþ�ÌùÖ� ã�1Ç�ÞÚ� 
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Arti: 
“Tidak, tidak. Biarkan seperti ini di sini, telpon CJCK dan kita 
harus menunggunya.” Kata Sarutani. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 109) 

4.1.3.7 Para peserta objek pemberlakukan SEAL diberi kebebasan dalam 

menempuh cara pelaksanaan eksekusi dalam bentuk apapun. 

Kebebasan memilih cara eksekusi ini dapat dili hat dalam kutipan berikut: 

 

��Ð��éÇ¿ÿå��ÔéâÔ��ÔéâÔ�½½�ý

Ü��D�ê5Ð�ùÔÆ��D�ã¿Á»�ýÅ��å

Ê  
�ù½��»ÿº�âBuéÙ�…  
 
Arti: 
“Kalau tidak ingin dibunuh, bunuhlah. O iya, tentu saja bunuh diri 
pun diperbolehkan, cara eksekusi ini jangan dilupakan juga.”  
“Yaa, saat menyerang dengan tangan kosong atau menggunakan 
benda tajam, ...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 7) 
 

�
Òé^zêÅVâÒÆå¿  
 

Arti: 
“Senjataku hanyalah Dangorou2”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 152) 

4.1.3.8 Para peserta SEAL diberi kebebasan dalam menempuh cara 

mempertahankan hidup. Namun, bila lansia yang tersisa berjumlah banyak, 

maka CJCK diberi wewenang untuk melakukan eksekusi terhadap 

penduduk lansia yang tersisa tersebut. 

Kebebasan cara mempertahankan hidup ini terlihat dalam kutipan berikut: 

�…ûqéqFÇû¢âQ2éÅÎæåYÔ�ÎãæåÞÚ�

å½æ�äÜ�ý¢ÈwÞáÿ�Ð� …yâý�D±êå

Ê�ýÞá¿å¿éêÚÛ^zÛÌÛ�…¿ÞÚ�QfNo

^æ¿�ë�Òý.|ãÒÆA
å¿éâ½��… 
 

Arti: 
“ ...setiap manusia menghadapi satu dua kali perlakuan diskriminasi 
dalam hidupnya. Apa ini. Bagaimanapun aku harus tetap 
hidup.” ...Sampai saat ini pun aku tidak bisa dikatan sebagai orang 

���������������������������������������������������
��Dangoro adalah gajah di kebun binatang tempat tokoh bekerja saat ia masih muda 
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cacat. Yang tidak kumiliki hanyalah senjata. ... Bila berada dalam 
gorong-gorong beberapa saat tidak ada satu orang pun yang akan 
menyangkanya. ... 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 111) 
 

�ÛÞá�Ó�ÿgïµÃá¸�ÔêÒ��Ó�æíØ

 ú��Ó�â¢àÈÒá¿�ýéÇ¿�ÁãÐÝâÈù¿� 
 
Arti: 
‘Siapa pun tidak akan membayangkan ada orang yang sembunyi, 
tidur dan bangun di gorong-gorong dan selokan yang berada di 
bawah lalu lintas kota.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 110) 
 

�…�ýÒ��éqÇ¢ÈwÞÚ�'ê�ØéíãÚÜK¬

Ç CJCK é£Ã�°mæ�Þá£ÃÐ�áÒùÁÎãæå�

ùÔ  
 

Arti: 
“ ..., bila banyak lansia tersisa hidup, maka mereka akan dieksekusi 
oleh CJCK sebagai lembaga penanggung jawab eksekusi”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21-22) 

 

�
ÚÒÚÜÛÞá�ÚÊÐ�¢ÈwÞÚÅ���£ÃÒ

áù
�ÚÊêå¿âÔÆ�è�…  
 

Arti: 
“Masalahnya saya tidak ingin berpatroli untuk mengeksekusi para 
orang tua ini. ...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 47) 

4.1.3.9 Para peserta SEAL tidak diperkenankan pindah ke tempat lain atau 

melakukan perjalanan ke luar negeri. Bila ke luar dari area pertempuran 

tanpa izin, maka CJCK diberi wewenang untuk melakukan eksekusi 

terhadap yang bersangkutan. 

Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut: 

�Îéãùâ�Ò½Þá¿ÚÛÈùÔÇ�³L°ãùâêÎ

éþ�ßù�ÎéNoSÆ���éþ���ÃëÏs�ÿ�

Öé�æVÐ��ÎãêLÓ��áÅ�ùÔ�ä�å�Ð

åªPÇ½�ÁãÖ]���óéÏ�ýLÓ��á¿ù

Ô�  
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Arti: 
“Sampai hari yang ditentukan silakan saling membunuh, sampai 
hari terakhir tidak diperkenankan meninggalkan wilayah, tepatnya 
dari panti jompo ini, misalnya Bapak-bapak dan Ibu-ibu ingin 
melarikan diri ke kampung halaman, atau ke rumah sanak keluarga. 
Sepenting apa pun urusan yang Bapak-bapak dan Ibu-ibu miliki, 
tidak diperkenankan melakukan perjalanan dalam negeri dan 
meninggalkan Jepang.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

 

�Üþ�ã×�Þã¿á�
æþ½Î�ùÔ�½ã�ãÒÆ

å¿âÔ×�ýÒ×ßÆ�åÈþ�
�
�K¬£ÃÐ�á

ÒùÁ�  
 

Arti: 
“Akan sangat merepotkan kalau tidak dijaga dengan baik. Aduh, 
Tinggal tiga hari lagi. Seandainya tidak ditemukan, kami semua 
akan dieksekusi.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 163) 

4.1.3.10 Batas waktu pertempuran adalah 1 bulan. 

Hal ini terlihat dalam kutipan berikut: 

 

�1  æ�Óþ��ãÆ��ùÞá�¼¢êÿÞì�

ûh¬5é�ÃÃã�V¬�ãã¿ÁÎãâÔ

Æ  
 

Arti: 
Sarutani : “Kalau begitu bila dimulai dari kemarin, batas 

waktunya  satu bulan ke depan, hmm, sampai 
tanggal 3 Mei dong ya”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 9) 
 

¼¢êÿãÆ�ûh¬½ãéV¬�ã�Á�ã� 
 

Arti: 
‘Batas waktu dimulai dari besok sampai satu bulan ke depan 
tanggal 3 Mei, hari Kamis.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21)      

 

4.1.3.11 Penduduk di luar objek pertempuran tidak diperkenankan mengganggu 

dan melakukan interfensi terhadap jalannya pertempuran. 

Aturan ini tergambar dalam kutipan berikut: 
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�Î�êÖ�é}wå�Û��ÛÆ�ÓþùÒÚ�Ëæå�

�Û  
 

Arti: 
“ Ini kebijakan negara. Oleh karena itu kalau menghalangi dianggap 
sebagai tindakan pelanggaran”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 90) 
 

�£ÃÚ�Ô�*ê��Òáý¿¿ÎãæåÞá�  
 

Arti: 
“Orang yang menghalangi proses eksekusi boleh dibunuh” 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 90-91) 

4.1.3.12 Penduduk di luar objek pertempuran tidak diperkenankan membantu  

penduduk lansia yang menjadi objek pertempuran. 

Kutipan di bawah menunjukkan aturan tersebut. 

 
C;^éÎwÒÚ��C;^ÐåÆé*=Ë*Ò¿Ô�

ëËÖ����ã¿ÁÎãÿsêA¿´ÒÚ� 
 

Arti: 
‘Akihito teringat bahwa orang yang mengganggu jalannya 
pertempuran diperlakukan sebagai orang jahat yang dihukum.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 134) 
 

�EºÛ
��C;^»N*ê;¤âÈå¿é� ã¦Ò6

êyßéÎãý½��… 
 
 

Arti: 
Isako akhirnya berkata, “Jadi menyusahkan lho, peserta 
pertempuran kan tidak akan mendapat perawatan”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 135) 
 

£ë^�ÚüæC;^y�Ô�Ë�½�ãÒá�C;^

³LùâÐêÐÎÐ��ÎãæåÞÚ� 
 
 
  Arti: 

‘Sampai pertempuran berakhir, dia diputuskan untuk ditahan, 
karena dikhawatirkan akan menghalangi jalannya pertempuran 
dengan melindungi ibunya.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 137) 
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4.1.3.13 Penduduk lansia yang menderita kelainan pada tubuh dan cacat 

mendapat dispensasi untuk tidak mengikuti pertempuran. 

Aturan ini terlihat dalam kutipan berikut: 

 
  ��ÕÚ�êC;^:°  

%Pé��ê�½����ÕÚ�*C;^»NÆ��Ò�

�Ú*éÚüéC�'qNoSC;^»Nþ�Æ�°�Ô

�ÎãÇÿoÐ�Úã¿Áýéâ½��Øé�æê���Ë

Óåäý=ù�á¿Ú� 
 

 Arti: 
“Penderita cacat dibebaskan dari Pertempuran”  
Dalam artikel tersebut (lebih lanjut dikatakan) penderita cacat 
tubuh dibebaskan dari pertempuran, ditetapkan akan disediakan 
panti jompo perlindungan bagi penderita cacat tubuh, termasuk di 
dalamnya adalah para orang tua yang bertubuh kerdil dan bungkuk.  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 170) 
 

Beberapa peraturan tersebut di atas menunjukkan pada kita, bahwa untuk 

menjaga ketertiban dan kelancaran pertempuran, pemerintah menunjuk lembaga 

khusus yang diberi nama CJCK untuk mengawasi dan mengatur segala hal yang 

berhubungan dengan Roujin Sougo Shokei Seido. 

Aturan yang ditetapkan CJCK menyangkut beberapa aspek meliputi aspek 

yang berhubungan dengan peserta pertempuran, sarana dan prasarana pertempuran 

serta beberapa peraturan yang dibuat untuk mengatur dan mengendalikan orang-

orang yang berada di sekitar pertempuran baik keluarga maupun orang-orang 

yang tidak berhubungan secara langsung dengan pertempuran. 

 

4.2 Metode Artistik dalam Ginrei no Hate 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dalam bab II, realitas sosial yang 

terjadi di sekitar pengarang dapat dimunculkan dalam sebuah karya dalam ukuran 

yang tidak sebangun dan sebidang. Realitas sosial dalam sebuah karya dapat saja 

dimunculkan sebagai sesuatu yang menyimpang dari realitas sosial yang terjadi 

pada masyarakatnya sesungguhnya. Penyimpangan realitas sosial tersebut 

merupakan metode yang digunakan pengarang untuk menonjolkan keartistikan 

sebuah karya. 
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Berikut ini akan dipaparkan beberapa metode yang digunakan pengarang 

dalam menonjolkan unsur artistik karyanya dalam bentuk parodi. Metode artistik 

tersebut terangkum dalam pengkreasian ulang, mediasi kriti k dan cemoohan. 

Masing-masing unsur parodi tersebut juga memuat unsur ironik, satirik dan 

parodik. 

 

4.2.1 Pengkreasian ulang 

Berlandaskan pada konsep Rene Wellek dan Austin Warren, metode artistik 

digunakan pengarang untuk menjembatani dunia sosial yang sesungguhnya 

dengan dunia yang diciptakannya dalam karya. Dalam proses pencapaian ini, 

gejala-gejala sosial yang dipaparkan dalam karya dikreasiulangkan. Oleh karena 

itu realitas-realitas sosial yang muncul dalam karya nampak sebagai sesuatu yang 

baru yang seolah tidak sejalan, walaupun konteks yang dikandungnya sama.  

Konteks realitas sosial yang sesungguhnya dapat saja dikurangi, ditambah, atau 

bahkan dibalikkan. 

Dalam Ginrei no Hate pengkreasian ulang realitas lansia terlihat dalam 

beberapa kutipan di bawah ini: 

 

\l�?  æ�
ÚÒ�ÔéÇ�½�Úâ�ÆÞ

Ú�½�ÚØÁAÞá�¿éûßæÎÎ

óêáÊ�Ú�Û�Á  
 

]1;ûâ æ�½�ÚæÎ�Ò½¿å�á�ÐÖÚ

ÊåÆÞÚ��Áå  
 
Arti: 
Masamune Chuzo :”Aku beruntung, orang yang akan 

membunuhku adalah kamu. Kamu pun 
berpikir seperti itu kan? Makanya langsung 
datang ke sini” . 

 
Utani Kuichirou  :”Karena saya kira dia tidak ingin menyuruh 

saling membunuh”. 
(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 5) 
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Kondisi tersebut di atas tidak akan terjadi dalam dunia yang sesungguhnya. 

Pengkreasian ulang berupa penyimpangan realitas sosial yang terjadi di sini 

adalah membunuh dalam arti yang sebenarnya yang dalam kehidupan nyata 

merupakan sesuatu yang dihindari dan tidak akan dilakukan dengan sukarela. 

Akan tetapi, dalam teks realitas dan kondisi ini dibalik menjadi sesuatu yang 

“seolah-olah” menyenangkan. Hal ini terjadi karena tokoh utama, Kuichiro ingin 

menghindari perlakuan yang lebih tidak menyenangkan, yakni disuruh saling 

membunuh oleh pihak yang berwenang. Selain kutipan tersebut di atas, 

penyimpangan realitas berupa kondisi menyenangkan akibat dibunuh atau 

membunuh nampak banyak ditampilkan Tsutsui. Misalnya dalam kutipan berikut. 

 

�ûÇ�Áá�Áá�ðÒ�Áá�ðÒ�ÁáéÁ ãÉ�Ç

�ÞÚ��Ø�âù½�äÁÖ�Ð��å��Îéû ÞU¿

áý�Áá�¿ÞÚ�ÔÞÈ�ãÃÃÇ½æåÞáÆ�kéÁ

ãAÁáÅÞÚ�Óþ
  
 
Arti: 
“Perut kami ini semakin berat dan semakin berat saja, dan semakin 
hari semakin sakit saja” ujar Gin. “Lalu, yaa, kalau mau membunuh 
kami, tolong robek perut kami, kami hanya ingin merasakan perasaan 
nyaman sekali saja sebelum mati” . 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 80) 
 

Kutipan di atas merupakan bagian dari permohonan sepasang nenek kembar 

bernama Kin dan Gin. Mereka menderita susah buang air besar akut, sehingga 

memohon pada Okuma untuk dibunuh dengan cara perut mereka dirobek. 

Permohonan seperti ini tidak akan terjadi dalam dunia yang sesungguhnya. Dalam 

hal ini terjadi penyimpangan realitas antara penolakan terhadap kematian dalam 

dunia yang sesungguhnya dengan penerimaan kematian dengan suka cita dalam 

karya. 

Selain penyimpangan realitas terhadap kematian, penyimpangan realitas 

lansia terlihat juga dalam kalimat berikut: 

 

�ÛÐÊ�ÇkbÔ��ãèÆ���*Ç;¤ÒáÊ�åÊå

Þákb'qÇþ�]é½ÜÎÜâ´êÓüá¿Ú�…CJCK
Ç�O¿��Îé�Áæ�çé;¤ÿ&n�ÐãÔ�¢ÚÈ
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�'qé�ê�þ�]âùÛµHQq�ZH;qæø�â¿á�

Î��êÿÿIð�æ�C;^³LÙÚÕækbÒáÊ��

â½�Áã×�ù�á¿Ú� 
 
Arti: 
Sejak 3 hari sebelum kematian Nakamura Sakura, berita tentang para 
lansia yang meninggal karena tidak mendapat pelayanan perawatan 
dari tenaga medis menyebar ke seluruh wilayah. ...Berdasarkan hasil 
pemeriksaan CJCK, jumlah para lansia netakiri di seluruh wilayah 
yang memerlukan layanan pemeriksaan dan penyembuhan dari tenaga 
medis seperti ini masih berjumlah 2 orang untuk laki-laki dan 9 orang 
untuk wanita, para lansia tersebut secara optimis diperkirakan akan 
meninggal semuanya sebelum pertempuran berakhir 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 138) 
 

Melalui teks tersebut di atas, dapat diketahui bahwa terdapat penyimpangan 

realitas dalam hal pemeliharaan dan perawatan kesehatan lansia. Dalam dunia 

sesungguhnya terdapat berbagai sistem perlindungan dan perawatan lansia yang 

ditetapkan pemerintah sebagai upaya untuk melindungi, melayani dan merawat 

para lansia baik lansia yang sudah netakiri maupun para lansia yang masih bisa 

menjalankan kehidupan sehari-harinya dengan bantuan tenaga medis.  

Beberapa upaya pemerintah baik berupa penetapan undang-undang 

kesejahteraan lansia, rencana peningkatan pelayanan perawatan melalui gold plan 

maupun penyediaan asuransi perawatan dalam dunia sesungguhnya dibalikkan 

realitasnya dalam teks. Dalam teks, para lansia yang memerlukan perlindungan, 

pelayanan dan perawatan kesehatan diabaikan. Pemerintah, melalui CJCK, dengan 

sengaja mengabaikan kesejahteraan dan kesehatan lansia agar mereka cepat 

meninggal dunia. Kesehatan lansia yang sangat diperhatikan dalam dunia 

sesungguhnya disimpangkan realitasnya dengan adanya pengabaian dukungan dan 

perlindungan kesehatan.  

Dengan melihat kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa  Tsutsui 

menampilkan keartistikan karyanya melalui gambaran yang tidak sebangun dan 

seimbang dengan reali tas sesungguhnya. Berlandaskan pada pendapat Rene 

Wellek dan Austin Warren yang dikutip dari Kohn-Bramstead, penyimpangan 

tersebut  difungsikan sebagai media penghubung dengan dunia yang 

sesungguhnya. Realitas sosial yang dipaparkan Tsutsui berupa prosesi 

pembunuhan legal bukanlah fakta objektif dan pola perilaku yang aktual. Kondisi 
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tersebut hanya merupakan wujud sikap mental yang kompleks dari seorang 

Tsutsui. 

Penyimpangan realitas sebagai gaya yang diterapkan Tsutsui dalam 

karyanya dianggap sebagai cara pengarang dalam mengejek realitas sosial yang 

sudah disintesakannya. Bagi Tsutsui, berbagai upaya pemerintah dan masyarakat 

dalam menyikapi dan menanggulangi masalah lansia layak dikaji ulang oleh 

semua pihak. Dalam hal ini Tsutsui melemparkan upaya pemerintah tersebut pada 

pembacanya dalam kondisi yang disimpangkan, sehingga realitas sosial yang 

ditampilkannya sangat imajinatif dan fantastik. Kondisi tersebut tidak akan 

ditemui di negara mana pun. Terlebih lagi, di Jepang yang sangat menjunjung 

tinggi, menghormati dan melindungi para lansia dengan menyediakan berbagai 

fasilit as untuk mereka. Upaya pemerintah untuk memperpanjang usia 

penduduknya, menjaga kesehatan para lansia dengan rencana emas 21-nya (Gold 

Plan 21) dan penyediaan asuransi kesehatan dibalikkan menjadi upaya 

pengurangan penduduk lansia dengan pembunuhan legal dan pengabaian 

kesehatan. 

Telah disinggung berulangkali dalam paparan sebelumnya bahwa teks atau 

karya bermediakan parodi merupakan jenis peniruan karya yang mempertahankan 

bentuk dan karakter stili stik dari karya sebelumnya. Menurut Waugh, karya baru 

mensubtitusikan masalah dan kandungan isi yang berbeda dengan karya 

sebelumnya. Namun demikian, konvensi formal dari karya sebelumnya dalam hal 

diksi, ukuran, atau ritme tetap dipertahankan sedekat mungkin (1984, hlm. 68). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan Shinchousha, penerbit novel Ginrei 

no Hate, pada Tsutsui Yasutaka pada bulan Februari 2006, diketahui bahwa Ginrei 

no Hate merupakan karya yang diil hami oleh novel Batoru Rowaiaru karya 

Takami Koushun (1999). Kutipan wawancara tersebut seperti terlihat di bawah: 

 
Â§  æ�¡��é�á¢ê�-�é3»�f2o9�fT

f;�Ø�ý�"*Zfý�ÝýI\6"nYoU�

ýÚÞò�âÔ�Îé�'�që�ÔÚüæ 70
f��é'qÚÜÇU¿æ�Ò'Á�*^ConC;

^ ã¿Á3oê¿ßÃ(Ã��ÚéâÔÆ?  
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tW=É æ�¾�öäè�í|A¿ßÈùÒÚ��¹éC;

^n`b��^ êùÛ×á¿åÆÞÚ�âÔÇ�,

;o]×ÆânÞá�'qæÿ�Ö�»ý½�åã

AÞÚ�âÔ� 
 
Arti: 
Shinchousha : “” Ginrei no Hate”  merupakan novel hiburan 

panjang pertama sejak lama yang sarat dengan sindiran dan 
humor kelam (black humour). Kapan terpikirkan menetap-
kan “silver battle”  para lansia berusia lebih dari 70 tahun 
yang saling membunuh untuk mengurangi penduduk 
berusia lanjut ini?”  

TsutsuiYasutaka : “Kira-kira empat tahun yang lalu, tiba-tiba saja saya 
terpikirkan untuk menuliskannya. Saya belum pernah 
melihat film “Batoru Rowaiaru” , tapi jalan ceritanya saya 
ketahui entah dari mana, lalu saya pikir saya bisa 
menerapkannya pada lansia.”  

(Shinchousha, Nami 2006 nen, 2 gatsu Gou yori, 2006, hlm. 1)3 

 
Dari kutipan wawancara di atas diketahui bahwa Tsutsui mengadopsi jalan 

cerita Battle Rovale pada karya barunya. Jalan cerita dalam Ginrei no Hate tetap 

dipertahankan, tetapi tokoh ia ubah menjadi lansia. Dalam Batoru Rowaiaru 

tokohnya adalah murid-murid kelas 3 SMP. Dengan kata lain ukuran dan ritme 

dari karya sebelumnya dipertahankan, tapi diksi diganti sesuai dengan kebutuhan. 

Jalinan cerita dalam Batoru Royale dipusatkan pada permasalahan 

pelaksanaan simulasi pertempuran yang diberlakukan pada siswa-siswi kelas 3 

SMP. Simulasi pertempuran ini merupakan program yang ditetapkan pemerintah 

negara Republik Daitoua ( "ò]RzÖ ) untuk mencari calon tentara yang siap 

membela negara. Inti simulasi peperangan yang menggerakkan alur cerita nampak 

dalam kutipan berikut. 

 

¾�
ÇÖ¾^�!½¡Ç�!�é�ÐÆ��Þá¿�¢u*

RX_o*Zf�\|,�ê¢usÎYP NßJ`#\S�

û;¾þ�YûÁ�¤��KÖé�G^Æ��çæ��¢éV

 G�Ô¾;��èê¾ þG�Õ¬�âsÉ�&³éÔ�

�èá¿��sÎØéýéê±�â�&G�]â¢äU¿

æ¢
Ö�¨ßéûqæå�ùâïÌá�Øé²Ð(Fåä

�ô��&G�é¨³¢=*Ô�N*Õæê¢¦é¢t;Úã

���������������������������������������������������
��diakses tanggal 11 November 2006 dari shinchousha.nami.2006nen2gatsugouyori. html  
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�Ô¨�åié¡�Ç�Ã����� 
 
Arti: 
4. Simulasi pelaksanaan peperangan karena Pasukan Jaga Khusus 
tentara Angkatan Darat negara kita memandang perlu untuk 
menyelenggarakannya. Nama resmi program adalah Program 
Realisasi Peperangan ke-68. pertama kali diselenggarakan pada tahun 
1947. setiap tahun terus dilaksanakan pada 50 siswa SMP kelas 3 yang 
setingkat melalui pili han acak (sebelum tahun 1949 berjumlah 47 
siswa). Masing-masing data statistik menunjukkan perbedaan. 
Pelaksanaan simulasi sederhana, masing-masing siswa disuruh saling 
berperang dengan teman sekelsanya dan terus berlanjut sampai tersisa 
satu orang, mengenai waktu yang diperlukan dan hal lainnya perlu 
dilakukan pengecekan. Masing-masing siswa yang berhasil hidup  
sampai akhir (pemenang) diberi sertifikat jaminan keamanan hidup 
yang ditandatangi kaisar. ... 

(Batoru Rowaiaru, 1999: 51) 

Dalam Ginrei no Hate terdapat tulisan yang mirip nampak pada kutipan 

berikut: 

�…�Ï=né�Áæ�Q�èÆ�KÖâsÉÐ�áÅ�ùÔ

'qçU£ÃÙ2�ßù�6æ*^ConC;^ã�
�áÅ

�ùÔÎé�Ò½¿ê�yÁêãÄKÖ; �²éþ��ú]

âê��²û§æ?�Ð��…  
Arti: 
“Seperti Bapak-bapak dan Ibu-ibu ketahui, sistem eksekusi antarlansia 
(roujin sougo shokei seido) yang telah dilaksanakan di seluruh negeri 
sejak 2 tahun lalu, atau lazim dikenal dengan sebutan pertempuran 
perak (silver battle) yang meliputi pemberlakuan aturan saling 
membunuh, kali i ni dibuka secara serentak di wilayah ke-90 di seluruh 
Jepang, dan wilayah ini merupakan wilayah ke-3 di dalam kota ....”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

Dalam kedua kutipan di atas terdapat aturan saling membunuh yang harus 

dilakukan oleh penduduk satu negara. Pada kutipan pertama, aturan diberlakukan 

pada kelompok penduduk berusia remaja (15 tahun), sedangkan pada kutipan 

kedua diberlakukan pada kelompok penduduk usia lanjut berusia 70 tahun. Baik 

Batoru Rowaiaru maupun Ginrei no Hate memusatkan alur cerita pada peraturan 

tersebut. Akan tetapi esensi dan makna cerita yang ingin disampaikan dalam 

kedua cerita tersebut berbeda. 

Bentuk peniruan lain, sebagai ciri yang menunjukkan Ginrei no Hate 

merupakan peniruan dari Batoru Rowaiaru adalah pencantuman peta tempat 

pelaksanaan pertempuran dalam karya Tsutsui. Dalam hal ini Tsutsui tidak 
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mengatakan bahwa pencantuman peta di lembar pertama novelnya merupakan 

hasil peniruan, tetapi peta yang terlampir dalam novel Batoru Rowaiaru 

menunjukkan kemiripan dengan peta wilayah kota Miyawaki Blok V Tokyo yang 

dibuatnya.  

Berikut ini kutipan wawancara Shinchousha pada Tsutsui mengenai peta 

tempat pertempuran yang dilampirkannya di lembar pertama novel Ginrei no Hate. 

 
Â§  æ�p�ãå��}Á¸ éþÑýâáÈùÔÇ�

U:^æÒÚ¸ê½�éâÔÆ?  
tW=É æ�å¿å¿�½�êÄêÞ*é� ÈæÔ�Û

Ìéýéâ½Þáè�Þ*Ç� È¿¿�ÁæÞ

��Ú¸âÔ�^\%éÅÎæÚáëãAÞáð

ÒÚÛÌÛÞÚéæÔIÕ�  
Arti: 
Shinchousha : “Mengenai lampiran peta “Kota Miyawaki”  yang 

menjadi latar, adakah kota yang dijadikan sebagai 
model?”  

Tsutsui Yasutaka : “Tidak, tidak ada. Itu hanya coretan oriji nal penulis. 
Coretan penulis supaya kota yang dibuat bagus. Saya 
hanya menyerahkan untuk keperluan korektor.”  

 
Baik secara tersirat maupun tersurat Tsutsui tidak mengatakan peta yang 

dilampirkannya merupakan peta tiruan dari Batoru Royale. Tustsui juga 

mengatakan peta tersebut bukan peta kota yang ia modelkan. Namun demikian 

bila diperhatikan dengan seksama gambar peta di bawah menunjukkan kemiripan 

tersebut. Gambar peta pertama diambil dari novel Batoru Royale (1999), 

sedangkan gambar peta kedua diambil dari novel Ginrei no Hate (2006). 

 
 
 

 

 

 

 

Gambar 10.  Peta Pelaksanaan Simulasi Batoru Rowaiaru 
Pulau Okiki Prefektur Kagawa 
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Gambar 11  Peta Wilayah Kota Miyawaki Blok V Tokyo 

Peserta pertempuran dalam novel Batoru Rowaiaru dibekali peta 

pertempuran seperti nampak pada gambar 1, dalam novel  Ginrei no Hate, Tsutsui 

tidak membekali para tokoh yang tinggal di wilayah kota Miyawaki dengan peta 

kota seperti nampak pada gambar 2. Dalam beberapa hal kedua peta tempat 

berlangsungnya pertempuran tersebut menunjukkan perbedaan, tetapi secara 

esensial menunjukkan tujuan yang sama. Oleh karena itu melalui kedua gambar di 

atas dapat disimpulkan bahwa Ginrei no Hate merupakan parodi dari Batoru 

Rowaiarue. Kreasi yang diciptakan dalam Ginrei no Hate didapat melalui 

peniruan dari Batoru Rowaiarue. 

Tiruan dalam parodi menuntut ruang ironik yang kriti s. Pengkodean ulang 

tidak hanya difungsikan sebagai identifikasi dari karya sebelumnya, tetapi juga 

sebagai penaturalisasian dan pengadaptasian teks secara keseluruhan  Proses 

tersebut merujuk pada isi dan bentuk (Hutcheon, 2000). Senada dengan Hutcheon, 

Waugh menganggap pembaharuan dalam karya yang diciptakan kemudian, yakni 

karya parodi, mempertahankan bentuk luar karya  dan maksud dari dalam karya 

baik secara tersurat maupun tersirat (Waugh, 1984).  

Berangkat dari kedua pendapat tersebut, kreasi dari peniruan dalam parodi 

bisa merujuk pada teks sebelumnya yang dijadikan sumber, dan bisa juga merujuk 

pada peniruan realitas sosial yang dipaparkan dalam karya baru yang dikreasikan. 

Dalam Ginrei no Hate,  peniruan realitas sosial-lansia-nampak dalam kutipan di 

bawah. 
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���yÿÜ��æÇ"ÒÚ'qq�µÒ�íã�Ç��
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K�Òü�ÚüéýéâÔ  
 

Arti: 
“ ...,bisa dikatakan sebagai sistem yang mengatur ledakan penduduk 
lansia secara besar-besaran yang terjadi dewasa ini, mengurangi beban 
satu orang penduduk produktif yang harus menanggung rata-rata 
penduduk lansia sebanyak 7 orang, menjaga sistem pensiun negara 
sebelum mengalami kehancuran, dan secara bersamaan menjadi 
langkah penyeimbang terjadinya penurunan jumlah penduduk anak-
anak.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

 

Terdapat peniruan dari realitas sosial yang sesungguhnya dalam kutipan di 

atas. Beban ketergantungan lansia yang menunjukkkan kecenderungan 

peningkatan dalam setiap tahun diti rukan dalam teks dan dijadikan sebagai 

sumber permasalahan cerita secara keseluruhan. Beban ketergantungan lansia 

yang ditunjukkan dengan perbandingan 1:5 di dunia sesungguhnya pada tahun 

2004 (Shimizu, 2005) diti rukan menjadi 1:7 dalam teks. Sitem pensiun publik 

yang akan menerima dampak dari terjadinya ledakan penduduk lansia di dunia 

sesungguhnya (Komamura, 2005) nampak menjadi salah satu masalah yang 

diti rukan dalam teks berupa adanya kekhawatiran terjadinya “penghancuran 

sistem pensiun” . Kutipan di atas juga menunjukkan adanya peniruan kondisi 

ketidakseimbangan komposisi penduduk, yaitu kecenderungan peningkatan 

jumlah lansia, yang ditunjukkan dengan frasa zoudaishita roujin jinkou 

‘peningkatan jumlah lansia’ , dan kecenderungan penurunan jumlah anak-anak, 

yang ditunjukkkan dengan kalimat douji ni shoushika o soutaiteki kaishou ni 

itarashimeru tame no mono ‘secara bersamaan menjadi langkah penyeimbang 

terjadinya penurunan jumlah penduduk anak-anak’ . 

 

4.2.2 Mediasi Cemoohan dan Olok-olok 

Mediasi cemoohan dalam teks nampak dari pengungkapan unsur ironi 

dalam beberpa kutipan. Sebagai alat retorikal yang digunakan dalam sebuah karya, 

ironi  dalam teks Ginrei no Hate nampak sebagai gaya yang digunakan untuk 
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menonjolkan keartistikan teks. Unsur ironik dalam karya parodi merupakan wujud 

penyimpangan dalam bentuk sindiran. Ironi dalam teks Ginrei no Hate  muncul 

sebagai konteks lain yang dimunculkan secara inversi tanpa tahapan yang teratur 

satu demi satu. Artinya, penyimpangan realitas secara berlawanan difungsikan 

untuk mengungkapkan maksud tertentu bukan dalam takaran satu banding satu, 

tetapi bisa satu banding semua atau semua banding satu.  Sebagai contoh, fakta A 

diinversikan pada fakta B bisa dalam bentuk bagian terkecilnya atau 

keseluruhannya, bisa dalam bagian penyempitannya atau pengembangannya. 

Unsur ironik dalam teks dipahami sebagai penilaian estetis terhadap adanya 

kesenjangan antara tindakan dan akibat yang ditimbulkannya. Kondisi ini 

dipahami setelah tindakan atau ungkapan yang dikeluarkan menghasilkan akibat 

yang berbeda. Sebagai salah satu contoh, kutipan di bawah ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tindakan dan akibat dari kondisi yang dihadapi tokoh. 

  

,Z��*^ConC;^æ�ÃÚéâÏÑ¿ùÒ�ÁÆå

½�sê��âÈùÖ��ÒéñÐùâ½�ë°|�ÖÃUw

¨�ÌáÅ��áýÅÆÒÊêå¿�å�âýÖÃUw¨

�ÌÚqÿ�¥{_(�ÌÚqÿ�qFÖr�Ó�®³¬�

ØÁ¿ÁqÚÜêC;^:°Ð��ã¿Áâê½�ùÖ�Æ� 
 
Arti: 
Bukankah sebaiknya ditambahkan artis terkenal pada silver battle ini. 
Saya tidak dapat memahaminya. Kalau Nyonya Shinobu (saya rasa) 
sudah sepantasnya. Ia mendapatkan gelar kehormatan pun tidak akan 
menjadi aneh. Kabarnya warga negara yang mendapat penghargaan 
dari negara (kokumin eiyoushou)4, orang-orang yang mendapat medali 
penghargaan kebudayaan (bunka kunshou) 5 , orang-orang yang 
berharga bagi negara, atau anggota dewan kesenian mendapat 
pengecualian untuk tidak mengikuti pertempuran. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 18) 
 

Kutipan di atas diungkapkan oleh tokoh Edajima Matsuji ro, mantan supir 

yang menjadi kepala rumah tangga mantan artis terkenal bernama Kurosaki 

Shinobu. Ungkapan di atas merupakan komentar Edajima terhadap sistem 

���������������������������������������������������
��Kokumin Eiyoushou merupakan gelar kehormatan yang diberikan negara pada orang yang telah 
berjasa pada negara (the People’s Honor Awward)�
��Bunka Kunshou merupakan medali penghargaan yang diberikan pada orang-orang yang telah 
berjasa dalam bidang kebudayaan dan turut aktif memajukan kesejahteraan negara�
�
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Eksekusi Antarlansia. Edajima menganggap pemberlakuan silver battle  

diberlakukan adil pada majikannya yang seorang artis. Majikannya yang mantan 

artis tersebut selayaknya mendapat perlakuan istimewa untuk tidak mengikuti 

pertempuran seperti orang-orang yang mendapat penghargaan lainnya.  

Melalui kutipan di atas diketahui adanya penilaian estetis terhadap 

munculnya kesenjangan mencolok antara tindakan dan akibat yang dihadapi tokoh 

berkenaan dengan realitas lansia. Walaupun tokoh bukan termasuk tokoh sentral 

dalam cerita, tetapi suara yang diungkapkannya dapat dianggap sebagai suara 

yang mewakili warga negara yang seharusnya layak mendapat perlakuan istimewa 

dari pemerintah. Bagi tokoh majikannya yang seharusnya mendapat perlakuan 

istimewa seperti warga negara yang telah berjasa mengharumkan bangsa dan 

negara justru harus mengalami hal yang tidak diharapkan. Dalam hal ini, tindakan 

ideal yang selayaknya mengakibatkan kondisi yang ideal tidak dapat dipenuhi. 

Dengan demikian unsur ironik nampak dari kesenjangan tindak terpenuhinya 

harapan ideal dari tindakan ideal yang telah dilakukan. 

Pada pihak lain, unsur ironik juga muncul dalam hal perawatan dan 

pelayanan kesehatan bagi lansia dalam teks Ginrei no Hate. Dalam hal perawatan 

dan pelayanan kesehatan lansia dimunculkan penilaian estetis terhadap 

kesenjangan yang mencolok antara peristiwa faktual dan peristiwa yang ideal. 

Sebagai salah satu contoh munculnya kesenjangan akibat penilaian estetis tersebut 

nampak pada kutipan berikut ini: 

 

��2�û¯�
ÖáÊ�å¿ …��=æ¡¿�å�á¿Á

éê¿ê�ÅQÏÆÒÛå�Ø�åæ�=æ¡¿éå����

�æêýÞãä�ä��
ÖÚ��ÆÚ�Û�6äýæÛÌ�


Öå¿�ÁæÔ�éÇûßÛ�ØÒÚ�D|ã'qÇëÞá�

ç»�æË6{å�áýéêåÊå�kÛ�Á�  
 
 
Arti: 
“Aku masih boleh merokok lagi kan?”  ...”  Tidak baik untuk badan itu 
ternyata hanya pura-pura saja ya. Seandainya memang betul tidak baik 
untuk kesehatan, bukankah lebih baik para lansia itu disuruh merokok 
saja. Yang paling bagus itu, anak kecil j angan diperbolehkan merokok. 
Dengan begitu, secara alami para lansia akan berkurang, dan secara 
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relatif masalah shoshika6 tidak akan pernah ada kan”  
(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 6) 

 
Kutipan di atas diucapkan oleh Masamune Chuzo saat akan dieksekusi oleh 

teman akrab sekaligus tetangganya Utani Kuichiro, tokoh utama dalam novel 

Ginrei no Hate. Saat-saat terakhir menjelang kematiannya Masamune meminta 

Utani Kuichiro memberi kesempatan padanya untuk mengisap satu batang rokok 

lagi. Masamune adalah seorang perokok berat dan dia telah mendapat teguran 

keras berkali -kali dari dokter yang merawatnya.  

Melalui kutipan tersebut di atas, dapat diketahui unsur ironik sebagai akibat 

dari penilaian estetik tokoh terhadap sistem perawatan dan pemeliharaan 

kesehatan para lansia berkenaan dengan anjuran untuk tidak merokok. 

Unsur ironik berupa terjadinya kesenjangan mencolok antara peristiwa yang 

faktual dan peristiwa yang ideal sencara nyata nampak dari peristiwa kebiasaan 

merokok dan pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia, yang secara tersirat 

diungkapkan tokoh, dan pemeliharaan kesehatan tokoh berikut anjuran untuk 

tidak merokok dari dokter yang memelihara kesehatannya.  

Bagi tokoh anjuran atau bahkan larangan untuk tidak merokok bagi para 

lansia tidak perlu dilakukan apabila pada akhirnya para lansia harus mengakhiri 

hidup mereka dengan cara dieksekusi oleh sesama lansia lainnya. Tokoh 

menganggap bila anjuran dan larangan tersebut dilakukan dengan benar maka 

para lansia akan lebih lama lagi tinggal di dunia sehingga keseimbangan 

komposisi penduduk dengan jumlah penduduk berusia anak-anak semakin tidak 

akan terwujud. Salah satu penyebab terjadinya ledakan penduduk lansia 

diakibatkan oleh kepatuhan para lansia dalam menjalankan semua anjuran dan 

larangan dari para medis untuk menjaga dan memelihara kesehatannya. Bagi 

tokoh peristiwa tersebut sungguh ironis karena di satu sisi para lansia tidak boleh 

merokok dan diberi kesempatan untuk melakukan perawatan dan pemeliharaan 

kesehatan secara teratur, tetapi di lain pihak mereka justru “seolah-olah” 

ditiadakan dari komposisi penduduk melalui sistem eksekusi antarlansia yang 

dilegalkan oleh pemerintah. 

���������������������������������������������������
� �shoshika merupakan masalah sosial masyarakat Jepang yang ditunjukkan dengan adanya 
kecenderungan penurunan jumlah anak kecil secara terus menerus, sehingga komposisi jumlah 
penduduk berusia anak-anak semakin mengecil. 
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Unsur ironik dalam karya bermediasikan parodi dapat juga muncul bila 

maksud yang tersirat dalam sesuatu yang diungkapkan  berlawanan dengan hal 

yang dikatakan secara harfiah. Merujuk pada konsep tersebut di atas, kutipan 

berikut dapat dianggap sebagai maksud yang berlawanan dengan perkataan yang 

diungkapkan secara harfiah. 

 

ñÚ2  æ�½�Ú�Á�ÒØÁÛè � 
ñÚ_�  æ�äÁÒáÅõ£Ð��Ø�å � 
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Arti: 
Tokiwa Misao : “Kamu sepertinya sedang bergembira ya?”  ... 
Tokiwa Anna : “Kenapa Bu?, Kok berbicara seperti itu.” ... 
Tokiwa Misao : “ Iya, betul! Tidak seperti yang kamu lakukan 

selama ini, selalu membalikkan kata-kataku dengan 
cerewet. Apapun yang kukatakan, kamu diam saja. 
Apa karena kamu pikir aku akan segera terbunuh? 
Atau karena disuruh Touhei untuk mendiamkan apa 
saja yang kukatakan karena aku akan segera mati?”  

 
Tokiwa Anna : “Tidak seperti itu kok, Bu. Touhei tidak mengata-

kan apa pun kok”  
(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 159) 

 
Kutipan di atas merupakan potongan percakapan antara tokoh Tokiwa 

Misao sebagai mertua dan Tokiwa Anna sebagai menantu. Hubungan antara 

keduanya tidak terlalu baik. Tokiwa Anna selalu menggerutu dalam melayani dan 

merawat ibu mertuanya yang sudah berusia 91 tahun. Sebaliknya, Tokiwa Misao, 

sang mertua, selalu merasa dimanfaatkan oleh anak dan menantunya yang selalu 

meminjaminya uang.  

Unsur ironik yang tergambar dalam kutipan tersebut di atas ditunjukkan 

oleh adanya kondisi berlawanan dari perkataan yang diungkapkan Tokiwa Anna 

secara harfiah dengan maksud yang tersembunyi di balik ucapannya. Ungkapan 
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seperti: “Kenapa, Bu? Kok berbicara seperti itu?” dan “Tidak seperti itu kok, Bu”  

merupakan ungkapan yang berlawanan dengan maksud penutur. Di balik 

ungkapan tersebut, sebenarnya tokoh mempunyai maksud yang berlawanan, 

karena tokoh justru berencana akan meminta Korekata Sougo untuk mengeksekusi 

ibu mertuanya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan berikut: 

 

�ØÁâÔ�
ÚÒé�âÔ�½åÚÇÎÎâÏ'qSÞá

�ÞÒþ�Îã^¿á�ÿÞáÈùÒÚ�sê½�P±â�

y��½é�£ÃÒá¿ÚÛÈÚ¿éâÔ  
 
Arti: 
“Ya betul. Ibu mertua saya. Saya dengar, Bapak berada di sini karena 
mengincar para lansia, sehingga saya datang ke sini. Sebetulnya, 
karena suatu kondisi, malam ini, bisakah Bapak mengeksekusi ibu 
mertua saya itu.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 161) 
 

Pada pihak lain, tokoh Tokiwa Misao sebagai mertua menunjukkan 

perbuatan mengolok-olok manantunya yang berusaha keras menyembunyikan 

perasaannya hanya karena ingin maksudnya segera tercapai. Dalam pikiran Misao, 

menantunya hanya mengincar harta warisannya, sehingga sangat bersemangat 

berencana mengeksekusinya melalui bantuan orang lain. Anggapan Misao terlihat 

dari kutipan berikut ini. 

 

�½½nÞá���®Ð½ãÆ�ÁÿßÛ�Á�êêêêê�
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Arti: 
“Ah, aku tahu! Kamu mau bicarakan tentang bagian warisan kan. 
Hahahahaha. Tinggal setengahnya saja yang bisa kamu dapatkan. 
Setengahnya lagi akan kusumbangkan ke majalah haiku 7 . Hanya 
setengahnya lho, kalau dipakai untuk membayar hutang Touhei, 
sisanya tidak seberapa. Hahahahaha. Biar kapok kamu!”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 160) 
���������������������������������������������������
��+DLNX� QR� GRXMLQVKL� DGDODK� PDMDODK� \DQJ� GLWHUELWNDQ� ROHK� RUDQJ�RUDQJ� VHSDKDP�
\DQJ� LVLQ\D� EHUXSD� SXLVL� SHQGHN� NKDV� -HSDQJ�� EHUMXPODK� ��� VXNX� NDWD�� WHUEDJL�
PHQMDGL�������VXNX�NDWD��
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Melalui kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur ironik dalam teks 

Ginrei no Hate muncul melalui 3 hal. Ketiga hal tersebut adalah adanya 

kesenjangan mencolok antara tindakan dan akibat yang ditimbulkan dari suatu 

paparan, kesenjangan akibat terjadinya sesuatu yang berlawanan antara tindakan 

dan akibat yang ditimbulkan, dan adanya sesuatu yang berlawanan dari hal yang 

diungkapkan dengan maksud yang tersembunyi di balik ungkapan tersebut. 

 

4.2.3 Mediasi Kr itik 

Fungsi kriti k dalam karya parodi diketahui dari bentuk yang 

mengekspresikan persoalan pada masa itu. Tataran kriti k bisa nampak melalui 

pemahaman mendetail dari teks sebelumnya dan pandangan umum dari esensi 

penceritaan teks hasil peniruan. Tataran pertama digolongkan ke dalam kritik 

langsung, sedangkan  tataran kedua merupakan kriti k tidak langsung. Akan tetapi 

jenis kriti k bisa terjadi secara tumpang tindih. 

Unsur kriti k dalam teks Ginrei no Hate, yang sebagian besar digolongkan 

pada kriti k tidak langsung diasumsikan sebagai kriti k terhadap realitas sosial yang 

terjadi di sekitar pengarang. Dalam sub sub bagian ini akan dipaparkan analisis 

beberapa kutipan yang menunjukkan kriti k terhadap pemerintah, masyararakat, 

dan keluarga berkenaan dengan penanganan permasalahan lansia yang terjadi 

dalam masyarakat Jepang. 

Kutipan di bawah menunjukkan kriti k tokoh bernama Tsuhata Tomohito 

terhadap pemerintah yang membuat sistem penanganan masalah ledakan 

penduduk lansia. Kritik  tersebut merupakan kritik langsung terhadap pemerintah 

dalam dunia yang diciptakan pada teks Ginrei no Hate. Akan tetapi  dalam dunia 

yang sesungguhnya kritik tersebut dikatakan sebagai kriti k tidak langsung, karena 

dalam dunia yang sesungguhnya tidak dibuat sistem eksekusi seperti roujin sougo 

shokei seido. 
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Arti: 
“Sampai saat ini tidak mengertikah mereka kenapa silver battle 
diadakan. Sambil membunuh semua lansia yang diputuskan secara 
esensi lemah, mereka baru menyadari bahwa kesadisan hukum yang 
mereka buat membuat orang terkejut dan sebagai penebus dosa 
mereka memutuskan menyelamatkan para lansia lemah saja dari 
kemelut ini. Tidak disangsikan lagi penyelamatan berikutnya adalah 
lansia pikun yang dilakukan setahap demi setahap. Tidak sadarkah 
mereka telah mengundang situasi seperti yang terjadi hari ini karena di 
satu pihak uang terus dipungut dari lansia,  sedangkan di pihak lain 
sebagai penebus kesalahan dari keuntungan yang didapat dari 
pelayanan pemeliharaan yang berlebihan mereka terus dilanda 
kebimbangan seperti itu. Dasar orang-orang Guooooblok”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 171) 

  

Komentar tokoh Tsuhata Tomohito diungkapkan berkenaan dengan judul 

artikel surat kabar yang memuat berita tentang adanya pengecualian tambahan 

dalam pelaksanan silver battle. Dalam artikel tersebut dikatakan bahwa  

pemerintah membebaskan lansia cacat dari pertempuran. Tsuhata menganggap 

pemerintah tidak serius menangani permasalahan lansia dan hanya memandang 

satu sudut permasalahan yang nampak saat itu. Pemerintah dianggapnya tidak 

memikirkan masa depan lansia dan bangsa secara keseluruhan baik untuk masa 

sekarang maupun masa mendatang.  

Kutipan di atas di satu sisi secara langsung mengkritik usaha pemerintah 

dalam menangani ledakan penduduk lansia, tetapi di sisi lain secara tidak 

langsung mengkritik pemerintah karena mempertahankan para lansia yang lemah 

hanya untuk satu kepentingan. Tsutsui melalui tokohnya menganggap tindakan 

pemerintah yang “memanjakan” lansia melalui beberapa keistimewaan dan 

“memelihara”  kondisi lemah mereka sebagai tindakan paradoks yang perlu 

dikriti k. Kritik tidak langsung dalam kutipan di atas diperkuat dengan kritik 

langsung melalui tokoh Sarutani Jinichi dalam kutipan berikut: 
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Arti: 
“Untuk para lansia yang masih bisa berjalan diberikan kursi roda, 
sehingga mereka menjadi tidak bisa berjalan. Para lansia yang masih 
bisa memasak makanannya sendiri pun dimasakkan, sehingga mereka 
akhirnya menjadi tidak bisa menyediakan makanannya sendiri. 
Akhirnya para lansia yang tidak dapat melakukan apa pun melimpah. 
Satu hal untuk seribu dampak, kebijaksanaan seperti itulah yang 
menjadi penyebab pertempuran ini. Ekonomi dan bisnis tidak dapat 
dijalankan bila tidak menggunakan uang yang telah disimpan tapi 
tidak digunakan oleh para lansia pada masa tuanya, karena itu 
mengambil pajak dan bunga dari setiap orang pun menjadi satu 
kebijaksanaan ya. Ahahaha.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.151) 

 

Kedua kutipan yang mengkritik pemerintah di atas dianggap sebagai kriti k 

langsung dan tidak langsung terhadap kebijaksanaan yang diterapkan pemerintah 

dalam menangani masalah ledakan jumlah penduduk lansia. Kritik ditujukan pada 

realitas sosial yang terjadi di dunia faktual dan fiksional. 

Bentuk kriti k lain dalam teks Ginrei no Hate, nampak juga dalam beberapa 

kutipan yang menyiratkan kriti k terhadap masyarakat. Hal tersebut nampak dalam 

kutipan berikut: 

 

�ÒÆÒ�ÕÚ�*ÅÎÛã¿Áéâ�9_Fêê4ßÉã|

M ÿü�ß¿æê]�Ô��
�åÊåÞÚ�ÅÎ�D�G

ÇÅÎæßåÇ�ã¿Á¿¿�Û�ØÒáy2ê'qÅÎÆ�

íã�éqFÇû¢âQ2éÅÎæåYÔ�ÎãæåÞÚ�

�  
 
Arti: 
“Akan tetapi karena masalah diskriminasi terhadap penderita cacat 
tubuh, stasiun televisi i tu selanjutnya menghentikan siaran tersebut, 
dan pertunjukan pun dihentikan tanpa kusadari. Andai gerakan 
penghapusan diskriminasi mengaitkannya dengan diskriminasi, itu  
merupakan contoh yang tepat. Lalu, kali i ni diskriminasi terhadap 
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lansia rupanya. Seorang manusia setidaknya pernah mengalami 
perlakuan diskriminasi secara langsung dalam hidupnya sebanyak dua 
kali . ...”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.111) 

 

Kekesalan tokoh bernama Inui Shimao dalam kutipan di atas terjadi karena 

perlakuan diskriminasi yang ia rasakan. Inui beranggapan bahwa kekerdilan 

tubuhnya menyebabkan ia diperlakukan tidak sama dengan orang lain. Perlakuan 

diskriminasi lain selain cacat tubuhnya terjadi lagi saat ia berusia lanjut, dalam 

teks sebelumnya dijelaskan bahwa Inui berusia 78 tahun, sehingga ia beranggapan 

setiap manusia pasti pernah mengalami perlakuan diskriminasi dalam hidupnya 

setidaknya dua kali . 

Unsur kriti k langsung terhadap masyarakat dalam kutipan di atas nampak 

dari adanya perlakuan diskriminasi pada penderita cacat dan lansia. Penderita 

cacat mengalami diskriminasi dengan tidak mendapat hak dan kesempatan yang 

sama seperti orang normal lainnya. Lansia, yang disuarakan melalui tokoh, 

dianggap mendapat perlakuan diskriminasi karena diharuskan bertempur dengan 

sesama lainnya sampai mati. Kritik langsung tokoh terhadap masyarakat ini terjadi 

di dunia fiksional. 

Kritik serupa nampak dari kutipan yang memuat kekesalan tokoh bernama 

Tade Shuntaro (78 tahun). Pada masa mudanya, Tade adalah seorang nelayan 

pemburu ikan paus. Ia berhenti bekerja karena ada larangan untuk memburu ikan 

paus di seluruh dunia, termasuk Jepang.  
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Arti: 
Tade Shuntarou 78 tahun, istri 71 tahun. Tinggal di satu ruangan di 
apartemen Hibari yang terletak di sisi tenggara wilayah kota 
Miyawaki Blok V. Hidup sebagai suami istri dengan terus mengutuk 
gerakan anti penangkapan ikan paus. Ikan paus berkembang biak 
secara berlebihan hingga memangsa ikan-ikan kecil dan menjadi 
polusi li ngkungan. Ia pun mendengar banyak ikan paus yang naik ke 
daratan dan mati. Itu sama saja dengan yang dilakukan Lemming8, 
tapi secara berlawanan, bunuh diri bersama kah. Sama saja dengan 
hanya karena ingin berbangga diri dengan kontribusi pada masyarakat, 
menaruh perhatian pada kesehatan para lansia dengan bantuan yang 
tidak diperlukan, dan melaksanakan pelayanan perawatan gratis dan 
entah  dengan apa pun mementingkan lansia secara berlebihan. Karena 
ungkapan “Mari kita lindungi para lansia yang kita hormati” , kali i ni 
menjadi “Polusi lansia. Polusi lansia”. Karena itu, disuruh bertempur 
untuk mengurangi jumlahnya.  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.122) 

 

Kutipan di atas merupakan kecamuk perasaan Tade berkenaan dengan silver 

battle. Ia menganggap munculnya pemberlakuan pertempuan karena terjadinya 

“polusi lansia” yang ia ibaratkan sama dengan polusi ikan paus. Kekesalan Tade 

berakar dari adanya kekeli ruan perlakuan masyarakat terhadap lansia yang 

dianggapnya “salah kaprah” . Membantu dan melayani kebutuhan lansia yang 

tidak diperlukan serta mementingkan kesehatan lansia secara berlebihan 

mengakibatkan ledakan jumlah lansia. Pada akhirnya para lansia tersebut harus 

dikurangi dengan memberlakukan pertempuran di antara mereka. 

Unsur kriti k langsung tokoh dalam kutipan di atas nampak pada terjadinya 

kekeli ruan perlakuan masyarakat terhadap lansia. Tindakan berlebihan masyarakat 

menimbulkan ledakan penduduk dalam dunia fiksional. Kritik tokoh terhadap 

masyarakat di dunia fiksional termasuk ke dalam kritik langsung, tetapi kritik 

tersebut menjadi kriti k tidak langsung terhadap masyarakat di dunia faktual. 

Solusi dari dampak ledakan penduduk di dunia faktual tidak diantisipasi dengan 

pemberlakuan pertempuran antarlansia, hal itu hanya ada di dunia fiksional. Akan 

tetapi sumber terjadinya ledakan penduduk di dunia faktual dan dunia fiksional 

menunjukkan kondisi yang sama. Sumber ini lah yang menjadi sasaran kriti k 

langsung pengarang melalui tokohnya. 

���������������������������������������������������
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Melalui kedua kutipan di atas, diketahui bahwa unsur kriti k terhadap 

masyarakat nampak dari adanya kecenderungan kekeli ruan perlakuan pada lansia. 

Kritik terhadap masyarakat tersebut termasuk ke dalam kritik langsung dan tidak 

langsung. Dalam kutipan pertama termuat kriti k langsung terhadap masyarakat di 

dunia fiksional, sedangan dalam kutipan kedua termuat kedua kriti k tersebut, baik 

terhadap masyarakat di dunia fiksional maupun dunia faktual.. 

Unsur kriti k dalam teks Ginrei no Hate nampak juga dari tujuan kriti k yang 

diarahkan pada keluarga, sebagai orang-orang terdekat para lansia. Kritik terhadap 

keluarga nampak dalam tiga kutipan berikut: 
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Arti: 
“Ya, saya sudah mengerti itu” , ujar Takako dengan tegas sambil 
mengangkat wajahnya.” ...Chuzo mantan direktur eksekutif perusahaan, 
sekarang pada tahun ke-13 masa pensiunnya berusia 78 tahun, satu 
tahun lebih tua dari Kuichirou. Ia pun seorang pengurus di dalam kota 
yang sopan dan lembut, selain itu ia tidak menyukai orang bertabiat 
kasar 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.4) 

 

Kutipan di atas diucapkan oleh Takako, menantu Chuzo, saat 

mempersilakan Utani Kuichiro masuk ke rumahnya untuk mengeksekusi 

mertuanya. Terlepas dari tabiat kasar Takako, yang berlawanan dengan mertuanya, 

jawaban tegas Takako yang jauh dari sikap gugup menunjukkan ketidak-

harmonisan hubungan menantu dan mertua. Takako yang berperan sebagai istri 

anak laki-laki tertua Chuzo dalam keluarga normal menurut pikiran Kuichiro 

mempunyai kewajiban yang sama untuk merawat mertuanya sebagai lansia. Unsur 

kriti k tidak langsung terhadap keluarga di dunia fiksional ini bisa saja terjadi di 

dunia faktual. Ketidak-harmonisan hubungan menantu-mertua nampak juga dalam 

kutipan di bawah: 
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Arti: 
“ ...Siapa pun tidak akan percaya, (kamu yang) selama ini kerapkali 
mengacuhkanku tiba-tiba memmperlakukanku dengan baik. Kamu 
pikir biar rasa ya!. Kamu pikir wajar saja kalau aku terbunuh, karena 
kamu kerapkali mengusikku.”  teriak Masao. ... “ ...Sebetulnya, karena 
suatu kondisi, malam ini, bisakah Bapak mengeksekusi ibu mertua 
saya itu.”  

 (Ginrei no Hate, 2006, hlm.160-161) 

 

Percakapan antara menantu dan mertua di atas dilakukan oleh Tokiwa Anna 

(=menantu) dan Tokiwa Masao (=mertua). Masao merasa heran dengan perlakuan 

baik menantunya yang tiba-tiba. Selama ini Anna selalu memperlakukannya 

dengan buruk. Kecurigaan Masao beralasan karena dalam kutipan berikutnya 

Anna memang meminta tolong Korekata Shogo untuk mengeksekusi ibu 

mertuanya.  

Ketidakharmonisan hubungan menantu-mertua dalam kutipan di atas 

ditunjukkan oleh keengganan tokoh Tokiwa Anna untuk merawat ibunya sebagai 

lansia. Penggambaran kondisi ini dijadikan target kriti k langsung dan tidak 

langsung. Kritik ditujukan pada keluarga di dunia fiksional, tetapi tidak menutup 

kemungkinan menjadi kriti k terhadap keluarga di  dunia faktual. 

Kedua kutipan di atas menunjukkan adanya kriti k langsung dan tidak 

langsung terhadap keluarga Jepang yang seharusnya bertanggung jawab penuh 

merawat orang tuanya yang sudah lansia. Walaupun hubungan antara lansia 

dengan keluarga yang ditunjukkan dalam teks hanya sebatas menantu, tetapi 

kewajiban untuk merawat tetap menjadi tanggung jawabnya. Kritik tersebut 

secara tersurat ditujukan terhadap keluarga di dunia fiksional.  

Dalam mediasi kriti k, satire menjadi bagian pokok dalam mengungkapkan 

sesuatu yang dikriti k. Sebagaimana halnya dengan ironi, satire pun merupakan 

teknik untuk mengungkapkan sesuatu sebagai kritik terhadap hal yang ditargetkan. 
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Berbeda dengan ironi, sindiran yang hanya bersifat mencemooh dan mengejek, 

dalam satire kriti k yang diungkapkan dengan jenaka dan lucu merujuk pada 

kejengkelan dan kemarahan. Kutipan di bawah menunjukkan kejengkelan dan 

kemarahan tokoh terhadap anggapan masyarakat pada keberadaan lansia. 
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Arti: 
Sarutani : “Tahukah alasannya kenapa saya dan go inkyo9 bisa akrab. 

Karena kita sama-sama bandit. Bandit akan mengetahui go 
inkyo yang bandit. Lalu, setengah dari para lansia secara 
esensial adalah bandit.”  

Kuichiro : “Bukan main.”  
(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 15-16) 

 

Percakapan antara Utani Kuichiro dengan sahabatnya, Sarutani Jinichi 

tersebut di atas dilatarbelakangi oleh pembicaraan taktik pertempuran yang akan 

dilakukan oleh Utani Kuichiro dalam silver battle. Kuichiro memberi tanda dari 

angka 5 tertinggi sampai angka 0 terendah untuk masing-masing kekuatan para 

lansia di wilayahnya. Masing-masing kekuatan ia bagi menjadi 3, yaitu kekuatan 

mental, fisik dan ekonomi. Kuichiro beranggapan bahwa ia ditandai oleh semua 

lansia di wilayahnya karena dianggap sebagai “musuh” yang kuat. Percakapan 

tersebut terus berkembang sampai pada satu kesimpulan bahwa mereka dan para 

lansia lainnya merupakan orang-orang jahat (=bandit). Hanya orang-orang jahat 

lah yang mampu melaksanakan pertempuran seperti silver battle. 

Unsur satirik yang terlihat dari kutipan tersebut di atas nampak pada 

kejengkelan dan kemarahan Sarutani dan Kuichiro terhadap sebab terjadinya 

pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia. Kedua tokoh tersebut beranggapan 

bahwa anggapan lansia sebagai orang-orang jahat lah yang menjadi penyebab 

keharusan untuk saling mengeksekusi sesamanya. Para lansia yang sebagian besar 

���������������������������������������������������
��sebutan untuk seseorang yang telah pensiun�
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berwatak jahat dianggap mampu menjalankan prosesi eksekusi tersebut. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Linda Hutcheon, realitas sosial yang 

disatirekan bisa berupa kriti k terhadap adat istiadat, sikap, tipe, dan struktur sosial, 

prasangka seseorang dan sejenisnya. Kritik sosial dalam kutipan di bawah selaras 

dengan pendapat Hutcheon mengenai target dari satire. 
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Arti: 
“Waduh, waduh, baru sekarang mengatakan “kebijaksanaan” ujar 
Kuichiro dengan suara keras. “Bukankah karena bermula dari nama 
kebijaksanaan itu kondisinya menjadi seperti ini. Ehm, sistem 
perlindungan yang tolol itu bukankah merupakan hal paling tragis 
yang dilakukan berdasarkan kebijaksanaan”.  
Sarutani pun berkata, “saya juga sependapat” . “Untuk para lansia yang 
masih bisa berjalan diberikan kursi roda, sehingga mereka menjadi 
tidak bisa berjalan. Para lansia yang masih bisa memasak makanannya 
sendiri pun dimasakkan, sehingga mereka akhirnya menjadi tidak bisa 
menyediakan makanannya sendiri. Akhirnya para lansia yang tidak 
dapat melakukan apa pun melimpah. Satu hal untuk seribu dampak10, 
kebijaksanaan seperti itulah yang menjadi penyebab11 pertempuran ini. 
Ekonomi dan bisnis tidak dapat dijalankan bila tidak memungut uang 
yang telah disimpan tapi tidak mau digunakan oleh para lansia pada 
masa tuanya, karena itu apakah mengambil pajak dan bunga dari 
setiap orang pun menjadi satu kebijaksanaan, tidak?. Ahahaha.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm.151) 

 
 

���������������������������������������������������
���dalam ungkapan bahasa Jepang menjadi ichiji wa banji , mengandung makna satu hal atau 
peristiwa yang menimbulkan berbagai macam dampak pada hal lainnya. 
���menjadi penyebab yang tidak langsung�
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Kutipan di atas diucapkan oleh Sarutani Jinichi pada Utani Kuichiro 

berkenaan dengan komentarnya terhadap kondisi perkembangan silver battle yang 

disiarkan di televisi. Dalam siaran tersebut diberitakan bahwa Kementerian 

Kesejahteraan Kesehatan dan Tenaga Kerja diserang oleh pihak oposisi dan 

berbagai pihak karena memberlakukan sistem eksekusi antarlansia (roujin shokei 

seido) di seluruh wilayah Jepang. Kementerian ini dituntut untuk membebaskan 

daerah-daerah yang tertimpa bencana alam seperti gempa bumi dan banji r dari 

pemberlakuan roujin sougo shokei seido. Dikatakan daerah-daerah tersebut secara 

tidak langsung telah kehilangan penduduk lansianya. Pemberlakuan roujin sougo 

shokei seido di daerah tersebut hanya akan menentang nurani (=ryoushiki) karena 

menyuruh para lansia yang telah tertimpa bencana untuk saling membunuh. 

Bagi kedua tokoh penggunaan istilah ryoushiki, yang berarti kebijaksanaan 

oleh media visual tersebut, termasuk masyarakat dan pemerintah, dalam 

menerapkan silver battle menjadi salah kaprah.. Sistem perlindungan terhadap 

lansia dianggap bersumber pada pemahaman ryoushiki yang tidak tepat sehingga 

menjadi tragedi. 

Unsur satirik yang terkandung dalam kutipan tersebut terlihat dari ucapan 

Sarutani yang mengkritik pedas sistem perlindungan dan perawatan terhadap para 

lansia yang dilaksanakan secara berlebihan. Sebagai salah satu contoh adalah 

pemberian kursi roda pada lansia yang masih bisa berjalan dapat mengakibatkan 

ketergantungan lansia tersebut pada kursi roda. Dampak negatif dari 

ketergantungan tersebut adalah lansia tersebut tidak bisa berjalan sama sekali . 

Demikian pula halnya dengan bantuan yang diberikan oleh home helper12 untuk 

menyiapkan kebutuhan sehari-hari para lansia termasuk menyiapkan dan 

menyantap makanan, padahal di satu sisi lansia tersebut masih bisa melakukannya 

sendiri. Ketergantungan terhadap jasa pemberi bantuan tersebut mengakibatkan 

para lansia tidak bisa melakukan apapun untuk dirinya sendiri termasuk 

meyiapkan makanannya sendiri. Pada akhirnya jumlah lansia yang tidak berdaya, 

tergantung pada orang lain dan membebani penduduk produktif semakin banyak. 

Pada pihak lain, Sarutani juga mencontohkan penggunaan dana pensiun 

untuk pengembangan ekonomi dan bisnis dalam masyarakat. Dana pensiun, hasil 
���������������������������������������������������
���pemberi layanan jasa berupa bantuan kunjungan rumah untuk membantu aktivitas sehari-hari 
lansia 

Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



�

Universitas Indonesia 

112 

 

tabungan para lansia untuk biaya kehidupan masa tuanya, yang tidak digunakan 

dimanfaatkan untuk ekonomi dan bisnis. Padahal pajak dan bunga tetap dipungut 

dari setiap anggota masyarakat dengan dalih yang sama. Bagi Sarutani, kondisi ini 

pun merupakan penerapan ryoushiki yang salah kaprah. 

Melalui kutipan tersebut nampak bahwa Sarutani menganggap penerapan 

ryoushiki-‘nurani’ , ‘kebijaksanaan’ , ‘pikiran sehat’ -yang diakui sebagai kebenaran 

“sesaat” oleh masyarakat menimbulkan berbagai dampak pada hal lainnya. 

Kebaikan dan kebenaran yang dianggap ideal pada awalnya menimbulkan dampak 

tidak ideal dan tidak menyenangkan pada akhirnya. Jadi, satire dalam kutipan 

tesebut terlihat dari kritik terhadap sistem perawatan dan sistem pensiun lansia 

yang berlaku dalam masyarakat dan strukturnya. 

Berlandaskan pada definisi satire dari Hutcheon dikatakan bahwa dalam 

satire kriti k terhadap sesuatu yang dianggap sebagai kebenaran dalam masyarakat 

diungkapkan secara karikatural. Ungkapan kriti k secara karikatural dalam teks 

Ginrei no Hate nampak pada kutipan di bawah ini: 

 

çU£Ãæê�ª�JÁ¿ßýéZxé�õæ�Ã�Zqæ

J
���é¤�Ç½ÞÚ�Ø�ýùÚ�`9�*-S»Þ

Ú�A�åõGÛÞÚ�z0ê��æåÞá¿Ú�
�Û�

ïÌ�S�Ò��Ü½¿�OÍù
��Ý�áê'î´Ò�J

¿ÆÌÚ� 
 

Arti: 
‘Dalam prosesi saling eksekusi-sougo shokei-terdapat kepiluan 
binatang buas yang dikejar pemburu yang selalu berada di atas 
perasaan kesenangan pemburu yang mengejar buruannya. Hal ini 
terlebih lagi menjadi semacam sensasi erotisme aneh yang 
menyenangkan. Izumi menjadi keasyikan. Terus berlari ke dalam 
hutan, memburu menyerang, saling menyerang, berputar melarikan 
diri, melompat dari persembunyian dan mengejar.’  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 176) 

Kutipan di atas menunjukkan prosesi saling eksekusi yang dilakukan oleh 

komunitas pemburu di wilayah Hiroshima sebagai permainan pemburuan yang 

menyenangkan sekaligus menegangkan. Salah satu pemburu terkuat dalam 

komunitas tersebut adalah Izumi Fumiya. Izumi begitu menikmati permainan 

perburuan tersebut sehingga ia terus berlari ke dalam hutan mengejar buruannya. 
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Unsur satirik dalam kutipan tersebut nampak dari penggambaran 

pelaksanaan prosesi saling eksekusi (sougo shokei) secara karikatural. Sougo 

shokei dijalankan seperti permainan yang tidak melibatkan nyawa manusia. 

Mereka saling mengintai, bersembunyi, mengejar, berlari dan menyerang. 

Masing-masing peserta menjadi pemburu sekaligus mangsa yang diburu. Pihak 

yang kuat lah yang terakhir mendapatkan kemenangan. Prosesi tersebut 

digambarkan seperti bagian kejar mengejar dalam film kartun. Sougo shokei 

digambarkan sebagai permainan yang mematikan. Permainan yang lucu tapi getir. 

Dikatakan getir karena pada akhirnya komunitas pemburu tersebut tidak ada yang 

tersisa, dan akhirnya mayat mereka dimakan gagak. 

Unsur satirik dalam parodi dimunculkan sebagai alat retorik berupa 

cemoohan yang menghina terhadap dunia sekitarnya. Cemoohan yang menghina 

tersebut dalam teks tergambar pada kutipan berikut: 

  

���Øé�ÒÐÞáýÒÆÒÚ���é�ÇÎ�åÎãæå

ÞÚÚÃÓþå¿éÆ¿�(Ãáú���Å�ÚÜé���½

éï¿[�é¿Á¡ÿÐÒÐ¢ãÆ¡yÒ¢ãÆ¡A¿ÿ�¢

ãÆÞáÿßéÚüæ�Ð�Ñäåáæ½ÞáÈÚ�Óþå¿

éÆ¿�½éüÒßÌÇùÒ¿¡�ÒÐ¢æÅ�ÚÜÎÈÎù

�á�'q�ÿÆÔ�é��ÃáÎÎùâêÜùÞá�¿ê

ê¡D½ÚÜï¿*æê�ÒÊÒáÊ��ØéÚüæê½�Ú

ÚÜ'qÇk�âÊ�¢ÞáÎãå�Û�å½�Å�ÚÜþý

Þã�¿��ÛÞÚkÛ�Á�ýÞãï¿ÿßæ�
�á�_

���á�þ½�Î�åÎãæêå�åÆÞÚÛãÅ�êAÁ

Æè��  
Arti: 
“Kelembutan(mu) itu mungkin menjadi penyebab terjadinya kondisi 
seperti ini di sekitar kita. Coba kamu pikirkan. Generasi seperti kita, 
bukankah selalu dihadapkan pada berbagai hal yang tidak 
menyenangkan karena hal yang diucapkan anak-anak muda itu 
sebagai “kelembutan”  atau “pelipur” , ataukah “ tenggang rasa” . Beban 
“kelembutan”  itu mengkungkung kita, orang tua dimanja oleh 
lingkungan yang memanjakan dan sampai pada kondisi seperti ini. 
Akhirnya, tercetuslah “Bersikaplah lembut pada kami sebagai generasi 
muda, karena itu kalian, generasi tua, matilah untuk kami” . Hei, 
bukankah kita generasi yang lebih kuat. Andai kita tidak lebih dibenci 
dan ditakuti anak-anak muda itu, ku pikir keadaannya tidak akan 
seperti ini.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 92-93) 
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Kutipan di atas diungkapkan oleh tokoh bernama Mappara, seorang pemilik 

apotik di wilayah Miyawakicho Blok V, pada temannya Suzuya, pemilik warung 

sushi 13 yang enggan melakukan prosesi eksekusi. Ucapan di atas merupakan 

kalimat penghibur dari Mappara agar Suzuya melakukan prosesi eksekusi dengan 

tegar dan kuat. 

Unsur satirik berupa cemoohan yang menghina dalam kutipan di atas 

nampak pada kalimat Mappara yang mengatakan bahwa generasi tua lebih kuat 

dibanding generasi muda. Dalam kalimat tersebut tersirat generasi muda lebih 

lemah dan tidak mempunyai nyali yang kuat seperti generasi tua. Di samping itu 

generasi tua pun  memiliki sifat-sifat baik lainnya seperti lembut, pelipur dan 

tenggang rasa. Sifat-sifat tersebut seolah tidak dimili ki oleh generasi muda. 

Beberapa kutipan di atas menunjukkan unsur satirik dalam teks 

dimunculkan sebagai ungkapan kejengkelan, karikatural, kriti k terhadap tatanan 

yang sudah terstruktur, dan cemoohan yang menghina. Ungkapan-ungkapan 

tersebut diucapkan baik oleh tokoh, yang disimpulkan sebagai wakil dari anggota 

masyarakat, maupun dalam bentuk narasi pengarang.  

 

4.2.4 Makna Paradoksal dalam Teks Ginrei no Hate 

Makna paradoksal dalam teks bermediakan parodi nampak dari adanya 

indikasi kontradiksi secara sepintas dalam suatu teks, walaupun pada 

kenyataannya kontradiksi tersebut sama-sama mengandung kebenaran. Indikasi 

kontradiksi ini mencakup ketiga unsur yang menjadi ciri parodi, yaitu 

pengkreasian ulang, mediasi kriti k dan cemoohan. Kutipan berikut menunjukkan 

adanya kontradiksi sepintas dari makna kalimat-kalimat yang diungkapkan oleh 

tokoh yang bernama Masamune Chuzo. 

 

�ÕÆæ�=æê¡¿Û�ÁÐ��Êêå¿�ÛÆ�'qæê

L�ÿüÐÖ�ôÈÓþå¿�ß¿ÎéFùâ��=;¿æ

�ÊÚîæ�ÆÆ�ßÌéZ�Ç¡½åÚæêùÛùÛtyÒ

á¬Æå¿ã�ÛÆ��2êÿüá¢å�áÎã�Þá¿Ú�

tyÐÖ�éÆL�ÒÚ�_�Ê�fê¿Ê��Ø�åæ¢È

���������������������������������������������������
���makanan khas Jepang, nasi yang dikepal dan diberi bumbu garam, gula dan cuka (su), di atasnya 
bisa dilapisi daging ikan, kerang, telur dadar, sayuran atau lainnya 
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áäÁÔ�ã�¿Ú¿è  
 
Arti: 
“Betul juga kalau dikatakan tidak baik untuk kesehatan, ya. Oleh 
karena itu seharusnya tidak perlu ada larangan untuk tidak merokok 
bagi para lansia. Tanpa kusadari sampai kemarin, saat aku melakukan 
general check up, dokter perempuan yang bertugas mengatakan 
seperti ini padaku, “Anda masih bisa lebih aktif lagi, karena itu 
berhentilah merokok” . Andai aku diminta lebih aktif lagi dan tidak 
merokok, dikhawatirkan aku bisa berumur lebih dari 100 tahun deh. 
Apa jadinya kalau aku terus hidup seperti itu ya. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 6) 

 
Masamune mengungkapkan kekesalannya terhadap larangan untuk tidak 

merokok dalam kutipan di atas saat menghadapi prosesi eksekusi yang akan 

dilaksanakan oleh Utani Kuichiro. Masamune adalah seorang perokok berat. 

Namun demikian, ia yang mantan direktur sebuah perusahaan rajin memeriksakan 

kesehatannya secara teratur.  

Unsur paradoksal dalam kutipan di atas nampak pada wacana kontradiksi 

antara larangan merokok, dalam hal ini bagi Masamune yang mewakili para lansia, 

dan kekhawatiran membludaknya jumlah lansia sehat yang bebas dari bahaya 

rokok.  

Kontradiksi antara larangan untuk tidak merokok karena membahayakan 

kesehatan dan kekhawatiran terjadinya ledakan penduduk lansia merupakan suatu 

kebenaran. Di satu sisi para lansia diminta menjaga kesehatannya dengan tidak 

merokok agar berumur panjang, tetapi di sisi lainnya, para lansia yang terus hidup 

karena kesehatannya terjaga dapat menganggu komposisi penduduk secara 

keseluruhan. Keduanya adalah wacana yang mengandung kebenaran, tapi 

disejajarkan seolah mengandung pertentangan. 

Dalam batasan Hutcheon, makna paradoksal muncul dalam sebuah teks 

parodi karena adanya unsur dialogis dan poli fonik yang diungkapkan oleh Mikhail 

Bakhtin.  

Teks yang dimodel-ulangkan dalam parodi mengandung  interaksi dialogis 

antarwacana. Subjek yang terkadung dalam teks berhadapan dengan subjek lain 

untuk membangun sebuah dialog. Keduanya meliputi penilaian dan respon dari 

pemahaman pembaca. Interaksi antarwacana yang membangun sebuah dialog, 
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nampak dalam kutipan berikut: 

 

è°>Õ  æ�
Òþï¿�éÏzæåäåÞáê

ÿ��Ù …�w¥Ç½�  
CJCK é§Áö� æ�Ø�Ø��Øéw¥'qÇ,Üï

Ì�ã¿ÁÎãý�6äýÚÜéð-é

ÚÃåéâÔ��ßù�ÎéÙ2énÄ

AÐê�'qê'qâ½�ÎãØéýé

ÇËâ½�ã¿ÁAÐå�âÔ��  
 

Arti: 
Maeda Sintetsu  : “Hoi, kami tidak merepotkan anak-anak 

muda itu”  ...”Kami ini (generasi yang) 
memiliki harta ”  

Saiki Matazou dari CJCK: “Yaa yaa. Harta yang  terus Anda disimpan 
itu pun menjadi penyebab kesengsaraan 
anak-anak. Dengan kata lain, dasar 
pandangan dari sistem ini adalah menjadi 
lansia merupakan dosa.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 21) 

 

Percakapan antara Maeda Shintetsu dengan Saiki Matazou dari CJCK ini 

terjadi saat pemberian taklimat pelaksanaan silver battle di panti jompo Berete 

Wakabadai. Maeda menyangkal bahwa dia dan para lansia lainnya tidak merasa 

merugikan generasi muda. Ucapan ini terlontar karena pihak CJCK mengatakan 7 

orang penduduk produktif  Jepang harus menanggung 1 orang lansia, dan beban 

ini semakin hari semakin memberatkan generasi muda. Ucapan Maeda disanggah 

ulang oleh CJCK karena pada dasarnya, para lansia dan hal-hal yang berkenaan 

dengannya merupakan satu kesalahan. Dalam arti penanganan masalah lansia 

yang dilakukan selama ini baik yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, 

maupun keluarga merupakan satu kesalahan. 

Makna paradoksal yang terkandung dalam kalimat di atas nampak dari 

adanya pertukaran wacana dari dua generasi yang berbeda, yaitu generasi tua dan 

muda. Kedua wacana tersebut membentuk sebuah dialog yang seolah kontradiksi. 

Secara tersirat kutipan tersebut memuat wacana sistem perawatan, sistem pensiun 

yang diterapkan oleh pemerintah dan masalah beban ketergantungan penduduk 

lansia terhadap penduduk produktif. Berbagai sistem yang telah diterapkan oleh 
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pemerintah secara ideal melalui perencanaan yang matang seolah 

dikontradiksikan dengan hasil dan masalah yang ditimbulkan setelah sistem-

sistem tersebut dilaksanakan. Kedua wacana yang didialogkan tersebut 

menimbulkan makna paradoksal karena adanya penilaian dan respon dari 

pemahaman pembaca. 

Bersamaan dengan teori dialogis Bakhtin yang dianggap Hutcheon sebagai 

unsur pembentuk makna paradoksal dalam parodi, teori poli fonik Bakhtin pun 

dianggap turut andil menimbulkan makna paradoksal dalam teks bermediakan 

parodi. Poli fonik merupakan suara-suara yang terkandung dalam sebuah teks yang 

dapat menimbulkan berbagai nuansa. Suara tersebut bisa mewakili i ndividu, 

golongan atau masyarakat secara keseluruhan. Dalam teks Ginrei no Hate 

poli fonik muncul dari beberapa kutipan di bawah. 

 

Q6D\  æ�ÁÜéa6æ^¿Ú��Åè¿ßýÅÎÜ

þ�éÎã�ê¿ãÆ�ÁÑÞÚ¿ãÆ�Þ

ãÞÚÞá¿ÁÓþå¿Æ  
zâ  æ�¿Ê�êÊÞÚÞá�¿Ê�ÁÑÞÚÊÞ

 ÚÞá�Å�éÅÎÜþ�Û ���ÒÚ�Ú

nÒå¿Ù  
Èð  æ��Î�êÖ�é}wå�Û��ÛÆ�Îw

ÒÚ�Ëæå��Û  
zâ  æ�ËæåÞÚÞáÆùÁý�Æ�Ë�:Ç½

��Û�ë��ë�  
 
Arti: 
Mappara  : “Aku dengar dari Satoko bukankah kamu selalu 

mengatakan nenekmu itu kotor lah, merepotkan  
lah?”  

Kazurou  : “Sekotor apapun semerepotkan apapun, dia tetap 
nenekku” ...”Aku tetap tidak akan rela kalau kalian 
membunuhnya”  

Suzuya  : “ Ini adalah kebijaksanaan pemerintah. Kamu akan 
dianggap melanggar bila menghalanginya.’  

Kazurou  : “Aku tidak peduli kalau dianggap melanggar. 
Hukum anak muda pun ada. Pulang kalian!”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 90) 

 
Dialog antara Mappara, Kazuro dan Suzuya di atas terjadi saat komunitas 

pemburu (Mappara Yakkyoku, Suzuya Sushi, dan Udon no Awatoku) itu 
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mendatangi keluarga Matsumoto untuk mengeksekusi nenek Matsumoto Kazuro. 

Kazurou, anak sulung yang masih duduk di bangku SMU, tidak merelakan 

pelaksanaan eksekusi oleh komunitas pemburu itu. Meskipun ia tidak menyukai 

neneknya, tetapi ia tidak rela bila neneknya harus dibunuh di depan matanya. 

 

�å�âÎ�åÎãæ þé�6ýEÈ´ÒÚ��ú�åÇÅ

õóÐ�úÚ¿åqëÆ�ÛÞÚ��ÎÎùâÏ'qÇ�
�

á�ÎwæÐ��ÎãýåÆÞÚéæ  
 
Arti: 
“Kenapa jadi begini?” sang menantu Hanako pun mulai menangis. 
“Bila semua orang (=lansia) seperti ayah (mertua), para lansia tidak 
akan dibenci dan dianggap mengganggu seperti ini”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 44) 

 
 Kutipan di atas diucapkan oleh Hanako, anak menantu Utani Kuichiro saat 

ia diminta meninggalkan rumah oleh mertuanya karena dikabarkan akan 

diserang oleh komunitas pemburu di kota Miyawaki. Hanako 

menyayangkan terjadinya pemberlakuan sistem eksekusi antarlansia, karena 

ia beranggapan kondisi seperti itu tidak akan terjadi bila semua lansia sebaik 

ayah mertuanya.  

 

�C;^?�â���ýÂÜ¾��ÚÒ���ý�Lo�æÑ

wÇßÆåÊåÞáÆ��½Þã¿ÁFæåÊåÞÜùÞÚ�

ÑwÛÌâ)ôá¿Ì�å�á�"�é�Ø�ý"�,ÜÛÌ

édÛÞÚé�èÃ�ãÄå�á�Î�åÖ����é¢Èá

¿Ì�ÖÓþå¿
�Åõ£Ð�ÿ
ÚÒÚÜéÅË|é�ª

ãÒáwÒã¿ÚÅ�ùâKñßÆÞÜùÞá�yã��Æ�

�È´ÒÚwõê�½êêê�IÞÜùÁ
è�Q�� ^

�  
 
 
Arti: 
“Karena pertempuran, uang pensiun dihentikan, uang tabungan pun 
habis karena uang pesangon tidak dikenakan bunga, sehingga dalam 
sekejap habis ludes. Makan dari bunga itu pun hanya cerita orang kaya 
zaman dulu kan ya. Jepang katanya, negara seperti ini, tidak lagi 
menjadi negara tempat hidup para lansia, deh. Uang untuk biaya 
pemakaman ibu (mertua) dan  aku pun sudah terpakai semua, hari ini 
menggelikan sekali saat aku mengambil uang dari bank, sisanya 
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membuat aku terbahak hahaha. Saldonya hanya dua ratus tiga puluh 
yen lho.”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 68) 

 
Kutipan di atas diucapkan oleh Akihara Mayumi pada suaminya 

Akihara Shinichiro sebelum pasangan suami istri ini bunuh diri bersama 

dengan cara saling menikam. Mayumi mengungkapkan kalimat di atas 

untuk menjawab pertanyaan suaminya yang merasa heran dapat menikmati 

makanan enak. Padahal di lain pihak, pasangan suami istri ini sudah tidak 

pernah menikmati makanan enak selama lebih dari 10 tahun. Kutipan di atas 

merupakan ungkapan perasaan Akihara Mayumi, seorang lansia yang 

menghabiskan semua uang simpanan mereka untuk keperluan sehari-hari 

dan persiapan kematian mereka. 

Ketiga kutipan di atas diasumsikan sebagai kutipan yang mewakili suara 

masing-masing generasi dalam masyarakat Jepang yang tergambar dalam teks. 

Ketiganya merupakan poli fonik yang menimbulkan berbagai nuansa dalam teks 

secara keseluruhan. Walaupun diungkapan dalam situasi yang berbeda, tetapi 

suara-suara tersebut dianggap dapat mewakili anak muda, penduduk produktif 

(ibu rumah tangga), dan lansia. Suara-suara tersebut mewakili i ndividu, golongan 

dan masyarakat secara padu. 

Dalam kutipan pertama, Kazurou, walaupun tidak terlalu menyukai 

neneknya yang ia anggap sebagai orang yang merepotkan menyuarakan suara 

anak muda yang nampak tidak peduli pada lansia padahal menyayangi kelompok 

penduduk tua ini. Kutipan kedua, sebagai wakil dari generasi produktif 

menyuarakan nuansa lain dengan menyebutkan alasan tidak disukainya kelompok 

penduduk tua. Dalam kutipan ketiga, suara lansia yang diemban oleh Mayumi 

menyuarakan keterpojokan para lansia dalam menghadapi berbagai situasi di 

negara yang ia anggap sebagai tempat hidup para lansia. 

Unsur poli fonik dalam masing-masing kutipan di atas bersifat jamak 

walaupun yang nampak tersurat hanya satu nuansa. Sebagai contoh, dalam 

kutipan pertama walaupun suara yang mendominasi adalah suara anak muda, tapi 

suara pemerintah dan lansia datang sili h berganti. Pada kutipan kedua, suara 

didominasi oleh suara penduduk produktif, tapi suara pemerintah dan lansia tidak 

Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



�

Universitas Indonesia 

120 

 

dapat diabaikan melingkupi teks secara keseluruhan. Dalam kutipan ketiga, 

nampak muncul suara pemerintah melalui sistem pensiun, suara masyarakat 

melalui sistem pesangon dan bunga bank yang dibuat oleh institusi dan suara 

lansia sebagai individu. Unsur poli fonik tersebut tetap mendukung hakikat makna 

paradoks, yaitu memunculkan makna kontradiksi dalam satu teks yang keduanya 

mengandung kebenaran. 

Dengan demikian dapat dikatakan makna paradoksal dalam teks Ginrei no 

Hate yang didasarkan pada konsep Hutcheon nampak dari adanya unsur 

kontradiksi, dialogis dan poli fonik.  Kontradiksi yang terkandung dalam teks-teks 

tersebut mengandung kebenararan di kedua sisinya.  

 

4.3 Jarak Pragmatisme Parodi dalam Ginrei no Hate 

Menurut Hutcheon, kategori kriti kan dalam parodi menempatkan karya 

hasil peniruan tersebut dalam seni kriti sisme yang dicapai melalui ejekan bersifat 

sintetis. Kategori ini berada dalam tataran prespektif pragmatis, artinya karya 

bermediakan parodi difungsikan sebagai pengevaluasi sesuatu yang ditargetkan. 

Pragmatisme dalam teks bermediakan parodi ditemukan saat makna dari 

unsur-unsur yang terkemas dalam parodi seperti, ironi, satire dan makna 

paradoksal difungsikan sebagai komunikasi yang disesuaikan dengan situasi. 

Secara pragmatis terdapat hubungan yang erat antarunsur dalam teks tersebut. 

Dalam teks yang mengandung unsur ironi, sekaligus bisa terkandung unsur satire 

dan parodi yang semuanya menyiratkan makna paradoksal. Interaksi antarunsur 

menimbulkan efek berupa etos ironi, satire dan parodi. Himpitan antarinteraksi 

memunculkan efek etos lainnya berupa etos cemoohan, penghinaan dan etos yang 

mempengaruhi reaksi emosi pembaca. 

Dalam sub bagian ini akan dibahas analisis masing-masing etos yang 

dimunculkan dari unsur-unsur parodi dan interaksi antar-etos tersebut. Himpitan 

makna dan akibat dari interaksi etos unsur-unsur dalam teks akan dibahas juga 

dalam bagian terakhir sub ini. 
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4.3.1 Interaksi Etos Parodik, I ronik dan Satir ik 

Sebagaimana disinggung dalam bab II, Jarak pragmatisme dalam parodi 

berdasarkan konsep Hutcheon memunculkan interaksi antar-etos yang disebutnya 

dengan etos ironik, parodik dan satirik. Etos yang dimaksud Hutcheon merujuk 

pada proses pengkodean, yaitu respon pokok yang diharapkan dari pencerapan 

sebuah teks sastra. Dalam hal ini proses pengkodean dalam sastra yang terkemas 

dalam ironi, satire dan parodi diharapkan dapat menimbulkan efek emosi yang 

diinginkan pada pembaca.  

Etos ironik bagi Hutcheon dianggap sebagai etos yang dapat berpindah-

pindah sehingga digambarkannya dengan garis terputus seperti terlihat pada 

gambar di bawah. Antara etos ironik terdapat bagian yang menumpuk dengan etos 

satirik, demikian pula halnya dengan etos ironik yang dapat menumpuk dengan 

etos parodik.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar Interaksi Etos Ironik, Satir ik dan Parodik 

(Sumber: Hutcheon, 2000: 55) 

 
Merujuk pada konsep Etos yang dilontarkan oleh Hutcheon, dalam teks 

Ginrei no Hate respon utama yang diharapkan muncul dari pencerapan sebuah 

teks nampak pada kutipan di bawah. 

 

�1Ç�©Ô�Ê�ùé%»èâ�;ûâêÎÁ(ÃÚ�C;

^ãêU¿æ�Ò'ÁÎãâ½��|�æÀÌÚ'qã¿Áé

ê�ç»�Ôç�,Úå¿�Ø�äÎ�Æ�Ò½¿éÐå

Ææ¿�ã¿Áz�ýå¿�£ÃÐ���±ý
Æ�å¿qF

£ÃÖ�ã¿Áéêu�â½��£ÃâêåÊ�ÚÛ�ÔÎ

ãæå�Æ�Û�å�öäÕÆæ�ÀÌÚ'qê�ÐåÊáý

Etos Satirik Etos Parodik 

Etos Ironik 

Parodi pemberlakuan sistem...., Tatat Haryati, Program Pascasarjana, 2008



�

Universitas Indonesia 

122 

 

�¿ã¿ÁæÉ�Ã�ë�;ûâé�ÁRÅÎæåÞáÒù

ÁÆ��nÄ�q;,Òá¿�ûxé'qã+Éæ�Ã�

Îãê\Ò¿éâ½�Á�ÒÆÒ'qæPÒáêyÿ�Øén

Ä�qÚ�¢È�ÑÐÃøSÐ��ÁãÒá¿�éÛ�À

Ì'qæqÇå¿ãÔ�ë�Î�êËéå¿:ÿ��Ôé

ã+}éwæ�QæåÞáÒùÁ�å×�Ð��éÆnÞá¿

�qF�Ôå�ãýÆÊ�:ÿ��Ôéê¿ÿÛÞÚ�¡

#�Ôéê¿ÿÛå½ã�;ûâ¾sæØÁAÞÚ�äÁÆ�

�ØéµÇ�×Òá£ÃÒáÊ�ùÔ�Áæ�;ûâêØ�(

�Ú¿�ºÛÞÚ��I�å�§*Ú��1�ûÇäÁÆAÞ

á¿�Æên�å¿Ç�ßñ3èæu�âÁÞØ�ã3Þá¿

��qéZHê�D½æ-¿Ç,Üâ¿�æ�¿å¿ãÊûâ

æêAÃÚ� 
�IIÅâÔ ã�1Ç�ÞÚ��×ÛÆ�qÛÆ�ÇÒá¿

ùÔ× ÷é"¿Åé�)ñ½Ú�â�#�æ*ÞÚ`�æ�

qéµZÇøù��Åé�×Å�Òá¿Ú���æêû�é

3fJ�oý�ùÞá¿Ú���üáK¬Ç �#�æ-à

¿á×Å�Ôã�{¿¹éy�æíã�é'qÇ_�á¿Ú�

��ÚáÆ�7�´Ú
Ç�¹éÓããýæy�á¿Ú�k�

â¿�Îãêÿ�ÆÛÞÚ� 
�¡#Ð�� ãu1¿ÕúÇ�ÞÚ��D+VQæ×XÃÇ

½�
  
�Îé3fJÇtSåS¿ââÛÒáÈÚéâ�ÎéÅöÜþ

��îÞÊ�ÒáéÌÙÞÚ\5æ#�æçÃáÜÚé %

Ú�Ò¿�á�*éï¿ZHÇØÁ�ÞÚ� 
�ÎÞÜý%óÒÚ 3fJé�©»Ç÷¿ûÒá�ÞÚ�

�Å��×ÆéËæå�éÆå½  
�"�&Û�Á�Îé'qêC;^»N*ÛÞÚ�ÒÆý�D

½âÜáÒ�Û�Û ;ûâêöÞãÒá�ØÁ�ÞÚ�

�ÿ�ÿ��Å¶âÎÞÜêû��Û  
 
Arti: 
Sambil menyetir di samping Sarutani yang duduk di sebelahnya, 
Kuichiro berpikir seperti ini. Pertempuran adalah peristiwa saling 
membunuh. Walaupun begitu, orang tua yang sudah pikun tidak 
mempunyai hasrat untuk membunuh lawannya. Bahkan mereka tidak 
menyadari sedang berada di kancah peristiwa saling membunuh. 
Tidak mungkin mengeksekusi orang yang tidak mengetahui alasan 
kenapa ia dieksekusi karena yang terjadi bukan mengeksekusi, tetapi  
menjadi hanya membunuh. Betul juga sih, menambahkan peraturan 
bahwa orang tua pikun tidak perlu membunuh, karena menjadi 
diskriminasi sebaliknya yang dibenci Kuichiro, betulkah sejajar 
dengan menambahkan menjaga hak asasi para lansia pada umumnya. 
Akan tetapi, mengenai orang tua itu sendiri pun, sekarang ini menjadi 
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hak azasi untuk hidup yang hampir dicabut. Bila lansia pikun tidak 
mempunyai hak asasi, akan sama halnya dengan keganasan 
membunuh anjing atau kucing yang tidak berdosa. Saya bisa 
membunuh manusia yang mengetahui alasan kenapa ia dibunuh, tapi 
tidak mau membunuh anjing dan kucing. Kuichiro betul-betul tidak 
mau membunuh Hiromaru. Ia berharap supaya kelompok lain lah yang 
menemukannya dan mengeksekusinya. Kuichiro berpikir seperti itu 
dari lubuk hatinya yang terdalam. Ia tidak tahu bagaimana pikiran 
Sarutani yang menjadi senang membunuh dengan brutal, tetapi 3 
orang perempuan yang duduk kaku di kursi belakang dengan diam 
pasti mempunyai pikiran yang tidak jauh berbeda dengannya. 
“Jembatan Nagira”, ujar Sarutani. “Kok, banyak orang berkumpul” . 
Di sekitar tengah jembatan yang luas, nampak kumpulan beberapa 
orang laki-laki dan perempuan berjajar di sepanjang trotoar pagar 
pembatas melihat ke bawah jembatan. Truk sampah nampak berhenti 
di jalan. Mobil dihentikan dan semua turun dari mobil , begitu 
mendekati pagar pembatas dan melihat ke bawah, nampak seorang 
lansia yang terjatuh ke dalam sungai yang dangkal. Dari retakan 
kepalanya yang pecah darah mengucur bersamaan dengan ali ran 
sungai. Nampak jelas ia sudah meninggal.  
“Hiromaru”  kata Kikuya. “Saya ingat piyamanya”. 
“Karena truk sampah ini berlari sangat kencang, kakek ini kaget 
sampai terlempar melewati pagar pembatas dan terjatuh”  kata saksi, 
seorang perempuan muda yang nampak seperti ibu rumah tangga. 
“Saya pun kaget”  ujar supir truk dengan wajah pucat. “Saya jadi 
berdosa” 
“Tidak apa-apa” lansia ini peserta pertempuran. Namun, ia meninggal 
karena jatuh sendiri”  ujar Kuichiro. “Wah..wah..wah, (kami) diberkati, 
satu permasalahan terselesaikan”  

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 166-167) 

 
Merujuk pada peraturan silver battle yang ditetapkan pemerintah, para 

lansia yang menjadi peserta pertempuran dalam kondisi apapun dilarang keras 

meninggalkan arena pertempuran. Dampak pelanggaran peraturan ini adalah 

eksekusi masal seluruh lansia yang menjadi peserta pertempuran oleh CJCK. 

Kashiwabara Hiromaru yang sudah linglung karena kepikunannya pergi 

meninggalkan rumah tanpa sepengetahuan keluarganya. Kepergian Hiromaru 

dilaporkan anak sulungnya pada Kuichiro sehingga ia memutuskan untuk mencari 

Hiromaru secara bersamaan dengan beberapa kelompok lansia lainnya. Kuichiro 

dan kelompok lansia pencari lainnya mendapat wewenang dari CJCK untuk 

mengeksekusi Hiromaru di tempat ia ditemukan. 
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Kutipan di atas merupakan gejolak perasaan Utani Kuichiro dalam 

menghadapi prosesi eksekusi yang harus dilakukannya pada Kashiwabara 

Hiromaru yang pikun. Dalam kutipan di atas nampak keengganan Kuichiro untuk 

melaksanakan eksekusi tersebut. Ia berharap kelompok lansia lainnya lah yang 

lebih dulu mengeksekusi Hiromaru. Dalam kutipan tersebut juga nampak tersirat 

analogi Kuichiro yang mengibaratkan Hiromaru dengan binatang peliharaan yang 

tidak berdosa dan patut disayangi. Gejolak perasaan Kuichiro di atas 

menunjukkan adanya interaksi antar-etos yang dimaksudkan Hutcheon. Dalam 

teks tersebut nampak interaksi etos ironik, satirik dan parodik. Antara etos ironik 

dan etos satirik yang dapat dicerap oleh pembaca nampak adanya tumpukan 

makna yang ditimbulkannya. Selanjutnya, antara etos ironik dan parodik pun 

terdapat makna lainnya.  

Etos ironik yang nampak pada kutipan di atas terdapat pada makna ironik 

dari pengkondisian pertempuran yang mengharuskan pesertanya saling 

membunuh dengan ketaksadaran dan ketiadaan hasrat untuk membunuh pada 

lansia pikun. Etos ironik juga muncul dalam teks kalimat yang menunjukkan 

kesenjangan makna antara tambahan peraturan pertempuran terhadap lansia pikun 

yang membebaskannya dari keikutsertaan sebagai peserta dalam silver battle dan  

diskriminasi terhadap lansia lainnya yang tetap diharuskan menjalankan 

pertempuran.  

Etos satirik pada kutipan di atas nampak saat makna cemoohan dari etos 

ironik berubah menjadi makna penghinaan dari etos satirik. Hal tersebut nampak 

pada teks kalimat yang menyatakan analogi ketaksadaran dan ketiadaan hasrat 

untuk membunuh pada lansia pikun dengan anjing dan kucing tak berdosa yang 

dibunuh. Etos penghinaan yang terkadung dalam analogi tersebut terletak pada hal 

yang dirasakan Kuichiro. Ia yang mampu membunuh manusia yang memahami 

alasan kenapa harus dibunuh tidak akan tega membunuh anjing dan kucing. Sama 

halnya dengan keengganannya membunuh Hiromaru yang dianalogikannya 

dengan anjing dan kucing. Eksekusi (shoukei-£Ã ) yang diagungkan pihak 

pemerintah dalam teks sebagai kebijaksanaan mengantisipasi ledakan jumlah 

penduduk lansia dihinakan sebagai kebijaksanaan brutal yang tidak menghargai 

hak azasi lansia untuk hidup. Eksekusi terhadap lansia, khususnya lansia pikun 
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dan umumnya lansia peserta pertempuran dianggap sebagai tindakan yang tidak 

jauh berbeda dengan membunuh binatang-anjing dan kucing-yang tidak berdosa 

secara brutal.  

Adapun etos parodik pada kutipan di atas nampak pada teks kalimat yang 

menyatakan keengganan Kuichiro untuk mengeksekusi Hiromaru. Dalam hal ini, 

Kuichiro kembali bersikap netral terhadap etos cemoohan dan etos penghinaan 

dari gejolak perasaannya. Keenggangan sikap Kuichiro diimbangi dengan harapan 

terlaksananya eksekusi terhadap Hiromaru oleh kelompok lansia lainnya. Oleh 

karena itu makna etos dalam teks tersebut menjadi netral. 

Etos ironik dapat bertumpang tindih dengan etos satirik dan parodi. Etos 

ironik yang muncul sebagai akibat pencerapan dari cemoohan terhadap dua 

kesenjangan makna di atas bertumpang tindih dengan etos satirik dari penghinaan 

terhadap kebijaksanaan brutal yang terkemas dalam eksekusi antarlansia (=roujin 

sougo shoukei). Kewenangan yang diberikan CJCK sebagai wakil pemerintah 

untuk mengeksekusi Hiromaru dianggap sebagai penguat ketumpangtindihan etos 

cemoohan dan penghinaan dalam kutipan di atas. 

Dalam pada itu, ketumpangtindihan penghinaan dari etos ironik dengan etos 

parodik muncul ketika Kuichiro enggan melakukan eksekusi terhadap Hiromaru 

yang ia ibaratkan sebagai anjing (sebagai binatang peliharaan) yang tidak berdosa. 

Dalam hal ini Kuichiro masih menyiratkan cemoohan terhadap keharusan untuk 

mengeksekusi meskipun objek yang dieksekusi tidak menyadari alasan tindakan 

tersebut. Akan tetapi, Kuichiro juga bersikap netral dengan berdoa dari lubuk 

hatinya yang terdalam agar Kuichiro dieksekusi bukan oleh dirinya, melainkan 

oleh kelompok lansia lainnya yang menemukannya terlebih dahulu. 

Ketumpangtindihan ketiga etos (ironik, satirik, dan parodik) nampak dalam 

cemoohan yang menghina dari Kuichiro terhadap pemberlakuan eksekusi 

antarlansia pada lansia yang diskriminatif dan melanggar hak azasi manusia. 

Dalam hal Hiromaru, Kuichiro berharap lansia pikun ini dieksekusi oleh lansia 

lainnya meskipun bertentangan dengan nuraninya. 

Bila dituangkan dalam gambar di atas akan nampak penggambaran interaksi 

etos seperti nampak di bawah. 
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Gambar Interaksi Etos Ironik, Satir ik dan Parodik 

dalam Teks Ginrei no Hate 
 

Melalui interaksi etos dalam gambar di atas, dapat dikatakan bahwa teks di 

atas mengandung interaksi etos ironik, satirik dan parodik. Dalam teks tersebut 

juga terkandung ketumpangtindihan masing-masing etos. Dalam hal makna 

paradoksal, sebagaimana diungkapkan Hutcheon, masing-masing etos 

mengandung makna paradoksal. Makna kontradiksi yang seolah-olah 

dipertentangkan. Masing-masing etos dicerap berdasarkan respon yang 

diharapkan muncul dari pembaca. Selanjutnya, prespektif pragmatik yang nampak 

dari kutipan tersebut adalah adanya tindak komunikasi antara pengarang dan 

pembaca. 

 

 

Etos Satirik Etos Parodik 

Etos Ironik 

Cemoohan terhadap kesenjangan: 
1. keharusan mengeksekusi dan 

ketaksadaran lansia pikun; 
2. pembebasan lansia pikun da- 

lam pertempuran dan diskrimi-
nasi hak lansia umumnya 

Penghinaan terhadap: 
Keharusan untuk meng-
eksekusi sebagai kebijak-
sanaan brutal yang tidak 
menghargai hak hidup 
lansia 
�

Keenganan Kuichiro 
untuk mengeksekusi 
Hiromaru yang me-
nyiratkan pembalik-
an realitas 

Cemoohan yang meng-
hina terhadap rougo 
shokei seido yang meng-
abaikan hak hidup lansia 
dan ketadaksadaran lan-
sia pikun  

Cemoohan yang dim-
bangi doa agar Hiromaru 
dieksekusi oleh lansia 
dari kelompok lain yang 
pertama kali menemu-
kannya  

Cemoohan yang meng-
hina terhadap rougo 
shokei seido diimbangi 
dengan harapan pelaksa-
naan eksekusi Hiromaru 
segera berakhir 

3�6�
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4.3.2 Interaksi Hi mpitan Etos Parodik, I ronik dan Satir ik 

Mengenai interaksi antar-etos, Hutcheon berpendapat bahwa himpitan antar-

interaksi akan menimbulkan efek emosi yang diresepsi oleh pembaca. 

Sebagaimana nampak dalam gambar di bawah, efek emosi tersebut muncul 

sebagai akibat adanya gradasi dari etos cemoohan ironik ke etos penghinaan 

satirik yang menimbulkan tawa mengejek. Selain itu, gradasi bisa juga terjadi dari 

etos cemoohan ironik ke etos (netral-penghargaan-penentang) parodik yang 

menimbulkan senyum terlihat bagi pembaca teks. Etos penghinaan satirik 

dimunculkan sebagai sarana untuk mengoreksi sesuatu yang tersirat dalam teks. 

Adapun himpitan antara etos parodik dan satirik, yang menurut Hutcheon 

selalu melibatkan etos ironik, akan mengakibatkan penurunan nilai-nilai dari 

pengkodean maksud yang diduga pembaca. Himpitan ini bisa saja terdapat dalam 

pengakuan teks yang diparodikan, atau bisa juga  terdapat dalam penghargaan 

terhadap teks itu sendiri. Penurunan “ target” bagi Hutcheon bisa nampak dalam 

bagian yang mencolok dari teks tersebut.  

Gambar di bawah juga menunjukkan adanya makna etos tertandai dalam 

etos cemoohan ironi dan etos penghinaan satire. Akan tetapi etos parodik tidak 

tertandai karena etos ini mucul ketika bersinggungan dengan etos ironik dan etos 

satirik. Selanjutnya, himpitan antara etos satirik dan parodik memungkinkan 

munculnya dua himpitan lainnya berupa parodik satire dan satirik parodi. 

Perbedan keduanya terletak pada tujuan pengungkapan teks sebagai karya 

berparodi. Beberapa himpitan yang dikonsepkan Hutcheon terangkum dalam 

gambar di bawah. 
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Gambar Himpitan Interaksi Antar-etos 

(Sumber: Hutcheon, 2000: 63) 

 
Berangkat dari konsep himpitan interaksi etos dalam parodi yang 

diungkapkan oleh Hutcheon, dalam teks Ginrei no Hate himpitan tersebut nampak 

dalam beberapa kutipan berikut ini. 

 

�C;^Äp�æ�ù�ùÒÚ�
½�Î��Y�o¿Þ�½

Þ�Y�¿å�á�Þáê¿ÌùÖ�è��Ð��öæ¢Þá

Å��ùÔ�y�®¨D�ù
ÒÚÅÎÐ�Ç�®D½é

�æÎÈßÌá�½�ÏD½éûYæ�ÈßÌáñÞ_�ù

ÒÚ�_�ÊÅbÊå�æåÞÚéâêå¿ãA
�ùÔÇ�

Ø�Æ��Ø�Æ��½½Þ�Î�+(æ½ÞÜÎÞÜâ�L

%ð%Y�¿ÎãÇ¿Þì¿àÎÞá¿á�û2æÏ�TâÈ

å¿�âÔ�èo��T\êû�ÛÒ�� 
 
 
 
Arti: 
Pertempuran sudah betul-betul dimulai. Waaahh. Ini menariik. 
Maksud kami, tidak tepat bila dikatakan menarik, pemirsa. Para 
peserta bertempur dengan sungguh-sungguh. Sekarang, (nampak) 
seorang nenek mengayunkan kusarigama14, tetapi kusarigama itu 
menjerat lehernya dan bandul imbangannya mengenai wajahnya, 
nenek itu pun jatuh tersungkur. Saya pikir ia langsung meninggal. 
Lalu, lalu. Wah, pemirsa. Ini terjadi secara bersamaan, di mana-mana 

���������������������������������������������������
���sejenis senjata perang� \DQJ�biasa digunakan pada zaman Edo (1615-1868) berupa sabit yang 
diberi rantai, diujungnya diberi bandul besi sebagai imbangan berat 
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terjadi adegan yang menarik yang tidak bisa disiarkan secara 
bersamaan. Kamera pun hanya satu. ... 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 182) 

 
Kutipan di atas diucapkan oleh reporter sebuah stasiun televisi yang meliput 

prosesi pelaksanaan silver battle di wilayah Osaka. Pelaksanaan silver battle di 

wilayah ini dikonsentrasikan di satu tempat dengan menghadirkan seluruh lansia 

peserta pertempuran yang masih bisa bergerak dan berjalan. Secara hukum, media 

massa tidak diperbolehkan meliput jalannya prosesi pertempuran, tetapi stasiun 

telivisi yang digambarkan Tsutsui melalui kutipan di atas diberi wewenang penuh 

untuk melaporkan setiap detail pertempuran oleh CJCK. Reporter menarasikan 

beberapa adegan yang menarik perhatiannya pada penonton televisinya. Salah 

satunya adalah adegan nenek yang bermaksud menyerang dan mengeksekusi 

lawannya, tetapi malah ia yang terserang. 

Himpitan interaksi etos ironik, satirik dan parodik yang menimbulkan efek 

emosi pada pembaca dari kutipan di atas dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Himpitan etos cemoohan ironik dan etos penghinaan satirik yang menimbulkan 

efek tawa mengejek nampak pada narasi reporter yang menggambarkan adegan 

seorang nenek yang menyerang lawan dengan senjata sabit berantainya. Tawa 

mengejek muncul saat nenek tersebut tidak mampu menjaga keseimbangan rantai 

sabit sehingga menjerat lehernya dan bandul imbangan sabitnya mengenai 

wajahnya. Efek tawa dari kalimat tersebut adalah resepsi pencerapan kekonyolan 

tokoh yang bermaksud mengeksekusi lansia lainnya tetapi malah mengeksekusi 

dirinya.  

Efek mengejek dalam kalimat di atas tidak terlihat, tetapi penggunaan etos 

penghinaan satirik untuk mengoreksi sesuatu terpenuhi. Koreksi tersebut secara 

tersirat nampak dari kegigihan nenek yang bertempur dengan sungguh-sungguh 

justru mendapat hasil yang tidak menyenangkan dengan kekonyolan kematiannya. 

Kegigihan nenek selayaknya mendapat penghargaan bukan pelabelan “menarik” 

yang tidak tepat dari tokoh reporter. 

Himpitan interaksi cemoohan ironik dan etos netral-penghargaan-

penentangan parodik nampak tersirat dari kesan reporter terhadap jalannya prosesi 

pertempuran. Ungkapan tokoh reporter yang menyatakan ketertarikannya dengan 
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berbagai adegan dalam pertempuran tersebut menimbulkan efek senyum terlihat 

yang diresepsi pembaca. Etos cemoohan berkembang menjadi etos netral yang 

hampir berhimpitan dengan etos penghargaan akibat adanya himpitan dengan etos 

parodi.  Efek mencemooh nampak dari pujian yang sebetulnya bertentangan 

dengan kondisi sebenarnya. Efek netral dan pujian nampak dari keberulangan 

pujian tersebut yang menandaskan penghargaan sang tokoh terhadap “ tontonan”  

menarik yang ditawarkan para lansia. 

Himpitan antara etos cemoohan ironik dengan etos penghinaan satirik, dan 

himpitan antara etos cemoohan ironik dengan etos netral-penghargaan parodik 

dapat dikenali karena tertandai. Etos  parodik yang netral menjadi tertandai karena 

adanya tumpukan dari etos cemoohan ironik. Gambar himpitan tersebut nampak 

dalam gambar berikut. 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar Interaksi Antar-etos – A dalam Ginrei no Hate 
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Berdasarkan gambar interaksi etos tersebut, dapat diketahui bahwa kutipan 

di atas mengandung interaksi etos yang menimbulkan efek tawa mengejek dan 

senyum terlihat. Interaksi antara etos ejekan satirik dan etos penentang parodik 

mengakibatkan perbedaan tujuan dari parodik satire dan satirik parodi. 

Kutipan berikut juga menunjukkan interaksi antara etos ironik, satirik dan 

parodik. Efek interaksi antar-etos yang mengakibatkan senyum terlihat dan tawa 

mengejek nampak jelas melalui kutipan berikut ini.  
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Arti: 
“Di wilayah ini pun sekarang sedang diselenggarakan “Pertempuran 
Penentuan Pemenang Silver Battle Kakek-Nenek” . Pertempuran ini 
merupakan usulan para peserta pertempuran, yaitu para orang tua yang 
ingin meninggalkan sisa uang untuk anak-cucu meskipun hanya 
sedikit, sehingga sekalipun (mereka) meninggal, semua peserta 
menetapkan waktu dan tempat untuk saling membunuh dan 
menjadikan peristiwa ini sebagai bahan tontonan dengan memungut 
biaya tontonan dari penonton, betul-betul berasal dari perencanaan 
yang digagas dari masyarakat Osaka, diproduksi oleh kerabat para 
peserta, pendistribusian brosur dilakukan dengan cepat, seperti Anda 
lihat, para pemirsa, poster seperti ini pun ditempel di sini, tiket dijual, 
dan sebagian besar tiket-tiket tersebut sudah habis terjual, satu hari 
menjelang akhir pertempuran.... Tempat penyelenggaraan 
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pertandingan di sini, di Stadium Khusus Gedung Olah Raga Taman 
Dalam Nishinari Timur, seperti permirsa lihat, di tempat ini sudah 
berkumpul pengunjung sebanyak 12.000 orang lebih. Sebagai 
informasi, harga tiket untuk kelas eksekutif sebesar 25 ribu yen, kelas 
1 sebesar 10 ribu yen, dan kelas 2  sebesar 5 ribu yen, tetapi ada 
potongan harga untuk keluarga, kerabat, hubungan pertemanan, 
pelanggan dan kenalan pelanggan. Mengenai peliputan peristiwa ini, 
kami mass media sudah mendapat izin dari pihak CJCK untuk 
menyiarkannya pada masyarakat umum. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 179) 

 

Kutipan di atas merupakan awal paparan Tsutsui dalam menggambarkan 

situasi pelaksanaan silver battle di Sorimachi melalui tokohnya yang ia beri status 

sebagai reporter. Dalam awal narasinya sang peliput berita menggambarkan 

situasi petempuran yang ia istilahkan dengan pertandingan sebagai peristiwa yang 

bisa dinikmati oleh khalayak ramai. Peristiwa pertempuran ini sengaja 

diselenggarakan sebagai bahan tontonan agar dapat menyisakan dana untuk 

generasi muda. Para lansia yang menjadi peserta pertempuran dengan sengaja 

memprakasai gagasan ini dan pelaksanaannya didukung oleh keluarganya. Emosi 

para lansia tidak digambarkan secara rinci, pembaca hanya dituntun mengetahui 

luapan emosi para tokoh yang tidak diberi nama ini dari laporan sang reporter.  

Interaksi etos cemoohan ironik dan etos penghinaan satirik nampak dari 

kalimat yang menyatakan pertempuran  saling membunuh sengaja dibuat sebagai 

bahan tontonan yang harus dibayar agar dana yang terkumpul bisa digunakan oleh 

generasi yang lebih muda (=anak-anak). Efek yang dimunculkan dari etos ini 

adalah tawa mengejek sebagai respon pencerapan teks berupa kegiatan saling 

membunuh yang ditonton dan dikondisikan untuk dinikmati oleh khalayak ramai 

sebagai upaya untuk menjaga generasi muda usia anak-anak.  

Interaksi antara etos cemoohan ironik dengan etos netral parodik  nampak 

dari pernyataan yang menunjukkan penetapan harga tiket untuk melihat 

pertunjukkan prosesi saling membunuh yang berinteraksi dengan jumlah 

pengunjung yang membludak walaupun harga tiket masuk yang ditetapkan tidak 

murah. Tawa terlihat ini diperkuat dengan daftar harga tiket yang dilaporkan tokoh 

reporter berikut beberapa potongan harganya. 
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Mengenai interaksi antara etos penghinaan satirik dan etos penentang 

parodik nampak dari tujuan pelaksanaan pertempuran untuk mengumpulakn dana 

sebagai jenis interaksi parodik satire. Kemudian, jenis interaksi lain berupa satirik 

parodi nampak pada pengkondisian pertempuran yang menjadi pertandingan 

sportif dengan menggunakan senjata perang, misalnya senjata peperangan zaman 

Edo. Penurunan pengakuan nilai-nilai dari interaksi ini adalah adanya penurunan 

nilai-nilai menakutkan sebuah pertempuran yang merupakan kegiatan saling 

membunuh karena dikemas menjadi sebuah pertandingan yang bisa dinikmati. 

Bila dilukiskan dalam gambar yang ditawarkan oleh Hutcheon akan nampak 

seperti berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Himpitan Interaksi Antar-etos – B  dalam Ginrei no Hate 
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dalam kutipan di bawah. Kutipan ini merupakan lanjutan pemaparan kondisi 

pertempuran yang terjadi di Sorimachi Nishinariku Osaka. Sama halnya dengan 

kutipan sebelumnya, kutipan di bawah  juga dipaparkan oleh tokoh reporter di 

sebuah stasiun televisi di Sorimachi. Peserta pertempuran di wilayah ini sebanyak 

50 orang (laki-laki: 21 orang; perempuan: 29 orang) (http://www.tt.em-

net.ne.jp/~savao).  
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Arti: 
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Sudah tidak bisa dikatakan sebagai adegan yang menarik lagi. Baru 5 
menit pertempuran dimulai sudah banyak kakek dan nenek yang jatuh 
tersungkur ke tanah, yang nampak hanya geliat mereka seperti ulat 
bulu. Permukaan tanah digenangi darah. Betul-betul menggenaskan. 
Wah, saya pikir pihak yang merencanakan kegiatan ini tidak menduga 
akan berakhir menjadi menggenaskan seperti ini. Ganas, (para 
pemirsa). Kepala biara nampak menggoyangkan shakujou 15  dan 
meneriakkan sesuatu sambil menangis. Entah meneriakkan “Namu 
amida butsu” , “Namu myoho renkyou” , atau “Onabokyaabeerosha” . 
Nampaknya beliau memberi dorongan berbagai doa dari kitab suci 
Budha. Waah, baru saja terdengar “Amiin” , Saudara-saudara. Sudah 
kacau sekali . Para penonton pun menangis. Bukan hanya keluarga 
para peserta, melainkan juga semua penonton menangis. Ada juga 
penonton yang menangis dengan meraung-raung. Saya pun menangis. 
Ada juga penonton yang menangis sambil meneriakkan sesuatu. 
“Tolol, tolol” teriaknya. “Tolol, pemerintah yang tolol. Kami yang 
tolol” demikian teriaknya. Kepala biara jatuh tersungkur terkena 
ayunan shakujou yang ia goyangkan dan mengenai kepalanya. Orang 
yang bisa berdiri kembali terhuyung-huyung linglung hanya 2, 3 orang. 
Orang-orang ini pun kemudian berjatuhan, beberapa di antara mereka 
masih menggeliat. Nampaknya ambulan tidak akan datang. Para 
pemirsa, apakah akhir seperti ini yang diharapkan. Pertempuran sudah 
berakhir. Peserta yang tersisa tidak dapat dipastikan dari sini. Saya 
turut berduka cita atas meninggalnya para kakek dan nenek. Kakek, 
nenek, terima kasih dengan segala kesulitan yang diderita. Terima 
kasih banyak. Terima kasih telah memberi kebahagiaan seperti ini dan 
pergi meninggalkan kami dengan cara mati yang aneh tapi menarik 
seperti itu. Terima kasih. Selamat tinggal kakek, nenek. Selamat 
tinggal. 

(Ginrei no Hate, 2006, hlm. 183-184) 

 

 Melalui kutipan tersebut diketahui bahwa beberapa adegan dalam silver 

battle yang memberi kesan “menarik”  pada tokoh reporter berkembang menjadi 

peristiwa brutal yang menggenaskan. Pelaksanaan pertempuran yang dikondisikan 

sebagai bahan tontonan di daerah ini berkembang secara tidak terkendali . Rencana 

matang dari para penggagas dan pendukung pertempuran, termasuk kerabat para 

lansia yang menjadi peserta pertempuran berkembang menjadi sesuatu yang tidak 

diharapkan.  

 

Adapun interaksi etos cemoohan ironik dengan etos netral parodik yang 

���������������������������������������������������
���tongkat pendeta�� � tongkat yang biasa dipakai oleh para biksu atau pertapa , di ujung tongkat 
terdapat lingkaran yang bila digoyang akan berbunyi 
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menimbulkan efek senyum terlihat nampak pada ungkapan tokoh reporter yang 

menyatakan luapan terima kasihnya terhadap para lansia.  Bagi tokoh reporter, 

yang diposisikan sebagai generasi muda, para lansia telah berusaha keras memberi 

kebahagiaan pada generasi muda dengan menyuguhkan tontonan menarik berupa 

cara mati yang lucu (=menarik) dan aneh. 

Interaksi antara etos cemoohan ironik dengan etos penghinaan satirik 

nampak pada teriakan dan makian salah seorang penonton yang menyesali 

perkembangan pertempuran menjadi sesuatu yang brutal. Makian  yang ia tujukan 

pada pemerintah dan dirinya merupakan tawa mengejek akibat interaksi tersebut. 

Mengenai interaksi antara etos penghinaan satirik dengan etos penentang 

parodik nampak pada pernyataan yang menunjukkan kesangsian tokoh reporter 

terhadap akhir pertempuran dan pernyataan yang menunjukkan perkembangan 

pertempuran menjadi sesuatu yang brutal dalam waktu yang singkat. Kesangsian 

reporter terhadap akhir yang diharapkan dan ia pertanyakan pada masyarakat 

digolongkan sebagai parodik satire. Termasuk di dalamnya adalah tidak adanya 

bantuan para medis ke arena pertempuran berupa penyediaan ambulan. 

Selanjutnya, perkembangan pertempuran yang menjadi brutal dalam waktu 5 

menit termasuk ke dalam satirik parodi. Himpitan tersebut nampak pada gambar 

pada halaman berikut. 
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Gambar Himpitan Interaksi Antar-etos – C dalam Ginrei no Hate 

 

Gambar di atas menunjukkan adanya berbagai interaksi antar-etos dalam 

kutipan yang dipaparkan sebelumya. Interaksi antar-etos tersebut menimbulkan 

berbagai efek emosi pada pembaca yang mencerap teks tersebut. 

Beberapa kutipan seperti terangkum dalam gambar interaksi antar- etos A,B, 

dan C menunjukkan kutipan-kutipan yang mengandung unsur-unsur parodi. 

Kutipan-kutipan tersebut dianggap mewakili t eks bermediakan parodi dalam 

Etos Penghinaan Etos  
(tak tertandai) (tertandai) 

(tawa meremehkan) (senyum terlihat) 

Parodik 
Satire 

Satirik 
Parodi 

penurunan 
pengakuan 

netral 
 
penghargaan 
 
penentangan 

Etos Cemoohan 
(tertandai) 

Teriakan dan ma-
kian salah seorang 
penonton terhadap 
pemerintah 

Ucapan terima ka-
sih tokoh reporter 
pada para lansia 
yang mati terekse-
kusi 

Akhir pertempuran yang 
tidak meyisakan satu 
orang lansia pun dan 
ketidaksediaan para me-
dis membantu korban 
pertempuran 

Perkembangan pertem-
puran menjadi peris-
tiwa brutal dalam wak-
tu 5 menit yang me-
libatkan peserta dan 
penonton pertempuran 

Penurunan wibawa 
pertempuran yang 
diagungkan dan ha-
rus dipatuhi sebagai 
kebijaksanaan pe-
merintah menjadi 
sesuatu yang brutal 

Tangisan para penonton 
sebagai ungkapan keke-
salan terhadap pem-
berlakuan pertempuran 

Kepala biara memberi 
dorongan doa pada pa-
ra lansia dan kematian 
diarinya yang terkena 
shakujou 

Para lansia yang 
mati menggenaskan 
dianggap sebagai 
hiburan yang mena-
rik 
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Ginrei no Hate yang menimbulkan berbagai efek emosi yang  terkemas dalam 

etos ironik, satirik dan parodik. Dalam hal makna paradoksal, kutipan-kutipan 

yang memuat masing-masing etos itu pun mengandung makna kontradiktif. 

Masing-masing etos tidak bisa dili hat sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri 

karena semuanya saling tumpang tindih dan menimbulkan efek emosi lain bagi 

pembacanya. Semua etos menyatu dan menimbulkan efek praktikal yang sama 

sehingga mengidentifikasikan ciri khasnya sebagai teks parodi.  
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